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RINGRASAN

kmnera dan pelavanan masvarakat vang baik dapat dicapar olch Bagian Keuangan
apabila dimular dengan perbatkan kinerga aparaturnva. Berdasarkan pada penclitian
vang ads pembenan mofivasi, pengembangan pendidikan  dan pelatihan  sena
pengalaman kerja akan mampu menmgzkatkan kinerja dan kemampuan aparatur, vang
pada mlrannya dapat memberihan pelavanan vang prima kepada masvarakan serts
dapat mendukung pelaksanaan pembangunan di era Otonomi Dacrah |

Penelitian i beryuan untuk mengetabw pengamuh variabel motivasi, vanabel
peadidikan dan lanihan, serta variabel pengalaman kena, terhadap Kinerja pegawa
Data vang dipunakan dalam penclinan im adalah data primer vang diperoleh langsung
dart responden. Untuk mengetahui pengaruh vaniabel pendidikan dan latiban, variabel
motivast kena dan vanabel pengalaman kerja terhadap kinena pegawa, digunakan
analisis regresi linier berganda. Untuk mengetabud ketepatan model yang dicunakan,
digjr dengan koefisien determinasi, pengujian Hipotesis secara parsial dizunakan w1
dan pernbuktian hipotesis secara bersama-sama digunakan ujp F. Model analisis
regrest terschut juga didukung dengan pengujian asumsi-asums: klasik atas up
ekonometnika antara  lain upautokolrelasi, up muolikolinieritas  dan wji
heteroskedastis

Berdasarkan pada analisis data diperoleh hasil sebagal berikut - (1) model regres:
vang digunakan dianggap cukup tepat. jika didasarkan pada koefisien determinasi
(adjusted R Squarce) sebesar 0, 729, (2) variabel motivasi kerja. variabel pendidikan
dan lathan, serta vanabel pengalaman kerja berpengaruh secara rvata terhadap
kinerja pegawal, baik secara parsial maupun secara serempak Pengaruh variabel
bebas terhadap vanabel tenkat secara parsial dapat dilthat dart mlar 1 hitung pada
masing-masing keefisien regresi, dimana nilsinyva lebih besar dari t tabel. aay dengzan
melthat nilai Sig. vang secara keseluruhan lebih kecil dan 0,05 atau 5 % Sedangkan

pengaruh vanabel bebas terhadap vanabel terikat secara serempak atau bersama-

Wl
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sama, dapat dilihat dan nilai F hitung vang Jebih besar dari F tabel, atau dengan
melihat mlar 512 yang lebih kecil dan 0,05 atau § %; (3) diantara variabel bebas,
pengaruh variabel yang paling dominan adalal vanabel pendidikan dan latihan hal
it chilihat dan nitai koefisien regresi, dimana pada variabel pendidikan dan latihan
memiltkt nilw terungg, serta didukung milar v parsial vang menunjukkan keeratan
hubungan anara variabel pendidikan dan latihan dengan vanabel Kimena pegawm,

dimana mlainya paling anger, vame sehesar 0,753
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SUMMARY

Phe division of linanee can reach a good working: result and commumiy
service 1 at started by the working improvement of the appamatus ol the division,
Based on the research, the motivation giving, education and traiming dev clopment and
workimg expenence enable o improve the workmg result and the ability of the
apparatus, which i trn can give the excellent service o the communiny and STt
the burlding mplementation in this Area Autonomy eea

Fhrs research s intended to anderstand the influence of the motivation
vitriable, the education and trming vanable, and working expenence vanable Haanst
this working cesult of the apparatus The dai used i this resegreh s 4 primary data
lrom the respondents. To understand the infTuence of the Education and Training
varable, working matvation vanable, and working ésperience vanable, agamsi the
warking result of the apparates uses Multiple Linear Recression Analysis. To
understand the model accuraey used. 1t 15 1ested by the Determinaton Coetlicent,
where as the partial hypothesis test uses 1 test and the overall hypothesis
authemtication uses { test. The regression anulysis model 15 also supported by the
classical assumption  est or econometrical test such as autocorrelalion test,
multicohincarny test and beteroscedastical test.

Phe result of the data analvsis is (1) The regression model used 15
considered to be accurate enough iF 1t is based on the  determination coeflicient
tadiusted K square) m the amount of O, 729 (2) The workmg motivation variahble,
education and trammg vanable, and the working experience vanable influence
significantly agamst the working result of the apparatus. either partially or
wholistcally, The Fact that the free variable influences the restricted variable partially
can bee seen from the free calculanon value @ the regression coelMicient respectively
m which value 15 vigger thin the t table, of by seemny the S1g value that the 15
whobisucally smaller than 0,05 or 5%, where as the fact that the free variahles

influence the restrcted varables can be seen from the 1 value that 15 bigger than the §
Wil
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table, or by seeing the Sig value that smaller than 0,05 or 5%, (31 Among the free
vanables, that most dominahing varables imfluence is an Education and Training
variable, this can be seen from the rewression Coeflicient Value, at which the
Education and traming Variables processes the highest value, and also supporied by
the partial r value that indicate the close correlation between the education and
trmming vanables with the working result variable of the apparatus that process the

highest value, a1 0,753
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BAB 1 ﬁr } I' ”F‘ F’-’J‘ﬁuﬂit&u
PENDAHULU 4&;_____%5’“3 JERBER

—_-_-_-"_‘—-—_

1.1 Latar Belakanz Masalah

Manajemaen  Sumber  Dava Manusia - merupakan  soatu  upava
penginteerasian  kebutuhan  persomil  dengan  twuan  orgamisasi.  seria
peningkatan  kontribusi vang dapmt dibenkan  dalam organisase ke arah
pencapaian lujuan Pencapaan tujeen merspakan fokus utama dibentuknya
orgamisasi, balk orgamisast publik maupun organisast bisms. Suatu orpanisasi
dikatakan berhasil dalam mencapan tujuan dan program vang lelab ditetapkan
sebelumnyva, apabila individu-mdividu vang bekena dalam orpanisas tersebut
dapat melaksamnakan tueasnva  dengan baik, sesom denpan endang dan
tanggung-javwabnya masing-masing

Musanel {19%624) menvaakan babwa berhasiinva suatu  proses
pencapaan lujuan orgamisast vang telah digtapkan. sangat bergantung pada
manusia vang memimpin dan omelaksanakan  (ugas-tupgas  serta  Kesmatan-
kegiatan dalam usaha yvang bersanpghutan sehingga dituntat adanva kegiatan-
kematan yang akan dilakukan. Melthat besamya peran sumber daya manussa
atau karvawan dalam pencapaian tujuan organisast, maka hadimys Karvawan
vang memilikn kecakapan dan ketramplan serta motivas) dalam din masmge-
masing individu sangat dibutohkan

Berbicara tentang kualitas sumber dava manusia, maka manosia
Indonesia masa depan yang ingin dibangun vaita manusia vang memliks
idealisme kual, manusis profesional yang mampue membernkan sumbangan
berartt bagi masyarakat serta manusia vang beniman dan bertagwa pada
Tuhannva (Karasasmila, 1993.31)

Untuk  mewujudkan  citacita  bangsa  dan  negara  Indonesia
sebapaimana dusmanamanatkan dalam Pembukaan Undang Undang Dasar
1945 melalul proses pembangunan nasional schapai pengamalan Pancasila,
dibutuhkan aparatur negara vang senantiasa konsisten dan konsekwen, bersih,

bertangeung jawab, berorientasi ke masa depan, serta meniliki semangal

|
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L

pengabdian dan kemampuan profesional dalsm penvelenpgaraan negara dan
pembangunan
.

Pembangunan aparatur negara pada hakikainya merupakan upaya
penvempurnaan, pendavagunaan dan pembinaan kescluruban unsur sistem
admumistrusi negara vang pada pokoknaya meliputl penataan  organisasi,
pemaniapan sistem  manajemen sera  peninghatan kwaltas sumber dava
manusia  sehingga memilikn disiphn, kemampuan  profesional,  wawasan
pembangunan dan semangat peoabdian kepada masvarakat, bangsa dan negara,
Mangingat posist dan peranan vang penting dane aparatur negara dalam
penvelenggaraan pemenniahan dan pembangunan, pembangunan aparatur
negare ditempatkan sebagan bagan wk tersabkan dan, dan dimaksudkan
untuk  dapat  denpan sebak-baknya mendukung  dan  menvelenggarakan
peoyvusunan  dan  pelaksanaan  strategn,  Kebgaksanaan  dan program
pembangunan dalam berbaga ndang kelidupan d selurah tanah air

Tujuan dart pembinaean pepawai adalah sebagal bertkut
I Iharahkan untuk  mempmn penvelengparaan ugas-tupgas dan

meningkatkan kemampuan secara berdava guna dan berhasil guna

Il

Memmngkatkan mutu dan ketrampilan dan memupuk kepairaban kena

2 [harahkan menuju terwujudnya komposist pegawar, baik dalam jumlah
Eaupun mulu vang memadal serasi dan harmonis

4 Terwujudnyva pegawan yang setia dan taat kepada Pancasila dan Undang
Undang Drasar 1945 dan terwuudnya aparatur vang bersih dan berwibawa

5. Dityypukan kepada terwujudnya suatu iklim kena vang serasi dan menjamin
terciptanya kesepahteraan jasmant maupun roban secara adil dan merata

6. [narahkan kepada penvaluran, penvebaran dan pemanfaatan pegawai
secara teratur terpadu dan benmbang

7. Darahkan kepada pembinaan dergan menggunakan sistem kaner dan
sislem prestas kerpa (Musane!, 199628,

Maka perlu adanya pendidikan dan pelathan bagi pegawar schaga
mvestast manusia vang Ddak bisa ndak harus dilaksanakan oleh sua

organisasi. idak saja meningkatkan clektivites dan elisienst kerja, juga dalam
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rangha  mempercepal  pemantapan  perwujudan  penlaku vang  dinginkan
(Ssagian, 1983:45) .

Pendavagunaan pegawal pada dasamya tidaklah dapat dipisahkan dan
pembmaan pegawar secara menveluruh vang merupakan segenap aktivitas
vang bersangkut paut dengan masalah penggunaan tenaga kerja dalam bekerja
sama untuk mencapal tujuan lerentu dengan masalah pokoknya terutama
berkisar pada penenmaan, pengembangan, pemberian jasa dan pemberhentian
fLiang Cie, 1986:32)

Pembangunan pegawar diarahkan pada makin terwujudnya dukungan
admimistras) perusahaan vang mampu menamin kelancaran dan keterpaduan
tugas dan fungsi penvelengearaan managemen dan untuk mewwjudkan sistem
admimstrasi vang makin handal, profesional, efisien dan efekur serta angeap
techadap aspirast rakyvat dan terbadap dinanika perubahan strategis. Upaya
seperti i terkan eral dengan pergeseran [ungst dan peranan pegawa dalam
Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua vang lebth menjurus ke arah
profesionalisast kera dan pembent kemudahan (fasiltator) admimstrasi dan
pelavan (service provider )

Pentingnva pegawwr dalam  penyelenggaraan  pembangunan  dan
pemenniahan  tenty hdak terlepas dan tugas pokek management vang
dubaratkan sebuah perahu, apakah peran “management™ sebagai pengemudi
vang mengarahkan perahu atau sebagai pendavung vang mengavuh perahu
untuk membuat perahu ity bergerak. Sehab membicarakan tentang perusahaan
vang baik bukan sekedar menjadi konsumsi kaum intelektual, tetap yang lebnh
diharapkan adalah bahwa hal i terwujud dalam prakuk penvelengearaan
perusahaan serta menjadi karaktenstik vang mengemukakan dalam kinena
presawa,

Kegatan-kegutan pokok vang harus diperhatikan dalam pembinaan
kepegawatan meliput |
| penentuan kebutuban
1. pengadaan

3. penemipatan
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4 pengendalian

LA

pemmekatan monl

peningkatan mutu

! L

pemeliharaan tata usaha kepegawaian (Wiaya, 1995:17)

Hal im disebabkan antara lan vang dhikemukakan oleh Siagan
(199725}, tantangan vang hares dijawab oleh ummat manusia dimasa depan
adalah pemngkaton kemampuan untuk menciptakan perusahaan vang lchih
baik dan mengelolanva dengan tingkat elisienst, efektivitas dan produktivitas
vang semakin tngg schagar wahana untuk mencapar tujuan vang ngEn
dicapa

Salah samn instrumen dalam pengembangan sumber daya manusia
adalah melalu pendidikan dan pelanhan Melalw pendidikan dan pelatiban im
tujuan yvany hendak dicapm pada dasarnya adalah pemingkatan kemampuan dan
kemauan, kesamaan pola pikir vang dimanus dan bermalar agar memiliki
wawasan  vang  komprehenst,  memantapkan  Semangal | pengabdian,
meningkatkan pengetahuan, keshban atau ketcrampilan sera pembentukan
sedini mungkin kepribadian pegawai.

Pendidikan dan pelatthan dapat mengembangkan kemampuan pegawai
bukan saja untuk menangam pekerjaan mercka pada sast o tetapn juga untuk
pekerjaan-pekenaan mereka dimasa mendatang. Arminva pendidikan  dan
pelatihan  merupakan investasi didalam din pegawar yang nantinva  siap
dipergunakan, dengan demikian pendidikan dan pelatihan serta motivasi kena
merupakan cara vang penting untuk menmgkatkan efekuvitas operasional suatu
OrEANISEs]

Melihat besamya peranan sumber dava manusia dalam pencapaian
tujuan organisasi, maka hadimya pegawa vang telah profesional sanga
dibutuhkan, supaya tjuan organisast vang lelah ditetapkan tidak hanva
menjadi dokumen histons saja melainkan juga harus dilaksanakan Perhatian
dan pembimaan terhadap pegawa sangatiah penting demm kelangsungan dan

kemajunn orgamsast, karena tanpa ataue kurangnva perbatian dan pembinaan
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pegawal dalam suatu orpanisasi akan memmbulkan berbapgai efek vang dapai
mengancam kehidupan organisas: vang bersanghutan

Hal im disebabkan antara lam vang dikemukakan oleh Siaglan
(199725 ), tantangan vang harus dijawab olch ummal manusia dimasa depan
adalsh peringkatan kemampuan untuk menciptakan orgamsas: vang lebih bark
dan mengelolanva dengan tingkat efisiensi, efcktivitas dan produktivaas vang
semakin tnggt sehagan wahana uniuk mencapai wjean yang ingim dicapar.

Tantangan tersehut tmbul sebagar akibat dinamika manusia vang pada
pilmannya membawa berbagar jenis perubahan, baik vang tenadi secara
imternal bagr organisast maupun yvang sifatnva eksternal  Perubahan-perubahan
internal beraneka ragam bentuknya, seperti perluasan atau penvempitan usiaha
dan kegiatan, pemanlaatan teknolog dan sebagainya. Sedangkan perubahan-
perubahan eksternal dapat bersumber dan berbagan fakior seperti laktor-fakior
ekonomi, fakor politik, fkwr kependudukan, faklor pendidikan, faktor
kesehatan dan foktor ketdakpastian dalam menghadap masa depan

Enketahw bersams bahwa hasil-hasil pembangunan selama 57 tahun
mi ielah banvak memmbulkan  berbagan  perubahan  dalam  aspek-aspek
kehidupan masvarakat, vaitu bidang poliik, ckonomi, sosial budava dan
perubahan keamanan, Berbagm perubzhan m mempunyal dampak posinf di
satu pihak. dalam arti merupakan suatu kemajuan dalam aspek kehidupan
masyarakal ki Tetapr juga dijumpar pula dampak negatif’ dalam ani jumbah
atiu volume, kvalitas maopun dalam arti jenis atsu jumlahova yang harus
dipenuhn atau ditanggam oleh pemerintah,

kecenderungan global menunjukkan bahwa kendati negara masth
diharapkan memankan peran seniralnya dalam menyediakan berbapgan bemuk
pelayanan dasar kepada rakvatnya, semisal di bidang pendidikan. kesehatan
masyarakal dan nfrastruktur, namun  pilihan-piliban  peran dan  strate
implementasinva kimi hareslah selekoif { Solichin AW, 1998:45),

Dalam  rangka mempenahankan  kelangsungan  hidup  dan
mengembangkan orgamisasi imlah, maka menjadi suatu kewapban bag

perusahaan untuk membing pegawamya dan sew keahlian sehingpa dapai
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memperbaike kaalitas dan memingkatkan presiasi pepawai. Melalui pembinaan
tersebut maka organisasi sccara tidak langsung akan membernkan kesempatan
kepada pepawainva untuk mengembungh:un kompetensinya, sehingga peeawan
vang lerlatth akan sesua dengan kebutuban orpanisas: yailu pegawai vang
terampil. mandin, beretos kerja, profesional, disiplin sera sangat mengharys
wakiu, Flek posinl dan pelatthan 1m adalah orgamisasi mampu menjalankan
efektivitas dan ehisiensi dalam sevap aktivitas-aktivitas kena  orgamisas)
Sumber dayva manusia merupakan unsur yang esensial dan modal dasar dalam
pembangunan nasional  Pegawal vang memabki sikap pengabdian,  mutu
ketrampilan dan kemampuan profesional tngg diperlukan agar pelaksanaan
tugas dapat dilaksanakan secara efisien dan efekul’ Oleh schab wo. kegiatan
peningkatan kualitas kepegawaian sebaga sumber dava manusia ditingkatkan
el pEH-.’JIdeH['L dan pelatthan dan pembinaan kaner

Pengembangzan sumber dava manusia pada Depariemen  Dalam
Megen. didasarkan pada Undang Undang Nomor 8 Tahun 1974 tenang Pokok-
pokok kepegawaan Republik Indonesia

I era odonomi daerah Pemerniniah Daerah mempunyal tugas dan
kewapiban  melaksanakan  wpgas-tugas  pemenntah,  pembangunan  dan
kemasyarakatan yang bertujuan untuk memngkatkan kesejahteraan masvarakat
di daerahnya Berkaitan dengan hal tersebut, aparatur Pemerintah Daerah
dalam menvelesatkan seluruh tugas-tugas pemenntah, pembangunan  dan
kemasyarakatan  khususnya dalam memberikan pelayanan prima  kepada
masvarakatl, dituntut untuk memiliki kemampuan dan kinerja yang baik pula.

Fenomena diatas juga harus dihadapn Pemenntah Kabupaten Jember
khususnya Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Jember, harus
dapat memenubi segala kebutuhannya, mampoe melaksanakan (ugas-tugas di
bidang  pemenntahan, pembangunan dan  kemasyarakatan serta mampu
membenkan pelayanan vang prima kepada warga masyvarakat serta mampu
memberikan pelavanan vang prima kepada warga masvarakat Kabupaten

Jember meskipun secara udak langsung
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Kinerpa dan pelayanan masvarakat vang baik dapat dicapa oleh
Bagan Kevangan apabila dimulin dengan perbarkan Kinerga aparaturnyva. Oleh
karena ru pemberian motivasi, p::n_uﬂmbnn:_zan pendidikan dan pelatihan sera
pengalaman kega pada Bagian Kewangan Setda Kabupaten Jember, perlu
difakukan agar diperoleh kinerja dan kemampuan aparatur vang baik, vang
pada grlirannya dapat membenkan pelayanan yang pnma kepada masyvaraka
serta dapatl mendukung pelaksanaan pembangunan di em Chonom Dacrah saat

mi

1.2 Perumuosan Masalah
Yang menjadi permasalaban datam penchitian i vaitu

I Apakah faktor motivas kena, pendidikan dan pelatthan sena pengalaman
kerja dapat berpengaruh terhadap kinena kanvawan pada Bagian Kevangan
Sekretanat Dacrah Kabupaten Jember.

2 Faktor manakah dantara fakior motivast kera, fakior pendidikan dan
pelatithan serta  taktor pengaloman kera vang paling besar pengaruhnya
terhadap kinepga karvawan pada Bagian Keuangan Sekretanat Dacrah

kabupaten Jember

1.3 Tujuan Penelitian dan ManFaat Penelitian
doa 0 Teifreen Pevielitian
Adapun tujuan dan penelitian ini adalah ;
I Untuk mengetabw ada tdaknva pengaruh motivasi, pendidikan dan
pelatthan serta pengalaman kerja terhadap kinerga karvawan Bagian

Kevangan Sekretanat Daerah Kabupaten Jember.

I=d

Untuk mengetahw faktor manakah diantara (akior motivas: kena, fakior
pendidikan dan pelatthan seda faktor pengalaman kerja faktor yvang paling
besar  pengarubnya  terhadap  kinerja karyawan  Bagian  Keuwangan
sekretariat Daerah Kabupaten Jember
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1.3.2 Manfaar Penelitian

Bahwa dengan  terlaksananya  penelivan e diharapkan  dapat

memperoleh manfaat, baik manfaat dalam bidang akademik maupun praktis,

vang antara lsn sebaga benkut

L

Papat memberikan kontnbus akademns terhadap perkembangan (lmu
mangjemen dan ilmu pernlaku organisasi.

Sebagai bahan relerens bag penelie selanjuinya

Sebagar baban acuan oleh para pengambil kepulusan pada Hapian
bevangan  Sekretanat  Dacrah  kabupaten  Jember  dalam  upava

menmekatkan kinerja karyawan
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2.1 Landasan Teon
LT Motivasi

Pengerian motivast ditalsickan secara berbeda-beda oleh para ahli
sesual dengan tempatl dan keadaan masing-masing ahli 14.:rs-.:hu1..5r:pen|
Berelson dan Stenser  (Wabjosumidjo, 1992:15) Mouf pada hakekatnva
merupakan  werminologt umum vang membenkan makna, dava  dorong
keinginan, kebutuhan dan kemavan, dan sesungguhnya bahwa motif-mouf
tersebut merupakan penvebeb vang mendasan seseorang

Robbins (1996:11) mendifimsikan motivast merupakan  kesediaan
untuk mengeluarkan ungkat upava vang ungg@ Kearah tujuan onganisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan o untuk memenuhi  sesuatu kebutuhan
individu. Selanjutnva dikemukakan bahwa suatu keadaan imternal vang
menvehabkan hasil-hasil tertentu tampak menank.

Netisermito  (1998:36), hal vang merupakan kebutwhan bilamana
dipenuhinya akan kepuasan sehingga kerja dan kegairahan ada harapan untuk
diingkatkan dapat dikategorikan memads dua hal pokok

I Kebutuhan vang bersifat material

2. Kebutuhan vang lebih bersifat non matenial

Manusia melakukan kegratan pada lazimnva, memiliki tuiuan vaitu
terarah dem merath suatu hasil staw sasaran yang dungnkan Tujuan kegatan
dalam psikologi disebut motif dan tuuan disebut arah vang akan dicapai
dengan melalun sasaran-sasaran

Manullang ( 1Y87:21). motf adalah salah satu tenaga pendorong yang
mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenapa didalam din manusia
vang menyebabkan manusia bertindak.

Remampuan  untuk  memotivas:  bawahan  adalah  merspakan
ketrammlan managenal vang perlu dikuasar oleh setiap manajer orpanisasi.

Dengan  memaham  peranan  penting  motivast, manajer  akan  dapa

R



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

°

mengembangkan prestas, kena bawahannya dan dapat meningkatkan kepuasan
kerpanva (Supak, 1990:21) .

Amstrong (1989:17), mengartikan motivasi schagai sesuatu yang
membual orang berindak atau berpenlaku dalam cara-cara lerentu
a  Faktor-faktor Motivas:

Hellinegel dan Slocum mengklasifikasikan tiga faktor ulama vang
mempengaruhy motivas:, vaitu
| Perbedaan karaktenstik individu
2 Perbedan karakienstik pekerjaan
3 Perbedaan karakiensuk lingkungan kerja atau orgamisas:

karakicristik individu vang berbeda-beda mehpun kebutuhan nilai
sikap dan minat Perbedaan-perbedaan tersebut dibawa kedalar duma kera
sehingga motivasi setiap individu bervanasi Apabila seseorang pimpinan tidak
akan mampu memotivast bawahannva secara efektf

Selamutnya,  pekenaan vang  berbeda  membutuhkan  persvaratan
ketrampilan, rdentitas tugas, signifikan tugas, otonomi dan Wpe-type penilaian
vang berbeda pula Perbedaan karakterisuk vang melekat padn pekeraan
sangat membutuhkan pengorganisasian dan penempatan orang secara lepat
sesual dengan kesiapan masing-masing pegawal

Setiap organisasi juga mempunyal peraluran, kebijakan, sistem
pembertan hadiah dan misi yang berbeda-beda vang akan membawa pengaruh
pada masing-masing pegawal,

Lalam rangka mendorong tercapanva produktivitas  kerja yang
optimal prmpiman organisasi harus mempertumbangkan hubungan ketiga faktor
tersebut dan pengaruhnyva terhadap penlaku individu
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ko rakteristibk Individuo ;
I, Jems kebutuhan vgng ingin dipenuhi
— 2. Sikap terhadap dinnya,
pekerjainnya, situLs| dalam
pekerjennye
3, Nhinan
J v
karpkieristik (hrowmisasi : harakicrisiik Peberjaan ;
I. Permuran I Tumuton kecakapan
I kebijakan persoml | 2. ldenritas tugas
1. Praktek-prakiek manajerial e p 3 Signifikan tgas
4. Sistem 4. Indepensi
penghargammypembervan Jewd sl 3 Kesempumngan [ugas
5. kohesifitas kelompok - "
i, Misi orgamsas

Gambar 2.1 : Interaksi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Pegawai dan Produktivitas Kerjanyva
Sumber : Hellinegel dan Slocum

I, Kargkreristik Tndividu

Rarakterisuk individu adalah mnat, sikap dan kebutuhan vang
dibawah sescorang ketempat pekerjaan

Menurut Robins (19%6:36) mengungkapkan karaktenistik individu
meliputi umur, jems kelamin, staws perkawinan, banvaknva tangpapan dan
masa kerja Penampilan mengungkapkan hasil vang bertentangan. Tubuh vang
terlalu tinggi dan terlaly berat dibandingkan rata-rata kelompok tentunya tidak
menguntungkan untuk mencapal posisi kepemimpinan Akan tetapi banyak
organisasi yang membutuhkan orang dengan fisik vang besar unuk memjamin
kepatuhan pengikutnya.

Menurut Dalton penvebarannya adalah

. Perbedaan tugas antara orang limi dan staf, orang Lini lebih teknis dan

seneralis, sedang stal spesialis
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Perbedasn umur dan pendidikan, orang limi basanva sudah cukup umur
dan berpengalaman, orang staf’ masih muda tetape lebih berpendidikan
Perbedaan sikap, dimana staf barus membukukan eksistensi mereka dan
orang stal merasa selalu dibawah perintah orang lini, dilain pihak orang
i selalu cunga bahwa orang stal im memperluas  kekuasaannya
{Handoko, 1995:41).

Motivast yang berdasarkan “Hirarks Kebutuhan secara Individu™ vang

dikemukakan oleh Maslow  Teon Maslow (Gibson, 1994:473) membay

kebutuhan menjadi lima tungkatan vau

Fa

Lad

Fusredogis © kebutuban makan, mimum dan hal-hal lain yang penting untuk
kehidupan ( The need for food, drink, shelter and reliel from pain )
Nesedamatann dan keamonan ; kebutuban perlindungan dan bahava dan
ancaman (safety and secunty, the need for fredom from theriat, that is the
security from threating events or surroundings |

Sostel o hebutuhan comta, kasih sayang, ditenma sebagar  angpota
kelompok sosial (Hellongingness, social and love, The need for Mmendship,
affihation, interaction and love)

Penghargaan @ kebutuhan memiliki harga din vanp stabil dan tinggi dan
kebutuhan untuk dibormati orang lan, kebutuhan im meliputi keinginan
untuk berkecukupan, prestesi, reputas) dan status (Fsteem, The need for

sl festeem and from others ).

Abvwalisayi wery 0 kebutuhan untuk  mengembangkan potensi dan

kecakapan untuk menjadi orang vang dipercaya orang lain bahwa mampu
berbuat {Self actualization, The and 10 fulfill one sell by masimizing the

use of abilities, skills and potential )
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Gambar 2.2 : Maslow®a Hierarchy of Needs
Sumber - Maslow

Menurut Maslow  tingkat  kcbutuhan  terendsh  adalah  kebutuhan
fimwlogs, dan ungkat kebutuhan tertines adalab realisast din. Teon Maslow
mengasumsikan pada dasarnva seseorang berusaha memenuhi  kebutuhan
pokok sebelum berusaha memenuhi kebutuhan vang lebih tingei  Pada
dasarnya setiap orang mempunva: kebutuhan vang sama, tetapi berbeda dalam
dominast kebutuhan, Kebutuban akan menjadi motivas) atau penggerakj ika
belum terpenubu, tetaps jika telah terpenuhi dava motivasinya akan berhents.

Clelland  (Reksohadiprodio, 1986:27) menyalakan | Seseorang
dianggap mempunya motivast untuk berprestasi jika ra mempunyar keinginan
untuk melakukan suaty karva vang berprestasi lebih baik dan prestas: orang
tan. Cleltand membagi kebutuhan pokok vang berhubungan dengan penlaku
pekera dalam organisasi menjadi tiga . vantu

. The need for achievemen (M ach |

el

The need for power in Pow |
3. The need for aMiliation {N afT )

M aft atau kebutuhan affiliasi meropakan kebutuhan-kebutuban unmuk
berhubungan dengan individu lain atan dengan lingkungannya. Kebutuhan ini
minp dengan kebuluhan sosial dan Maslow. Kebutuhan akan kekuasaan in

Pow) adalah merupakan kebutuban-kebutuhan untuk tumbuh, kebutuhan im
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mirip dengan kebutuhan akan penghargaan dar Maslow. Sedangkan kebutuhan
akan prestast atau n Ach merupakan k::humhan untuk berprestast vang mirip
dengan kebutuhan aktualisas dan Maslow

selanjuitnya dikatakan oleh Clelland bahwa apabila sescorang merasa
mempunyial kebutuhan vang sanpat mendesak, maka kebutuhan o akan
meermolivisst orang tersebul untuk berusaha keras memenublr kebutuhannya,
misal bila seorang ]I.II_'TI'I.rIl]Tl:'r'J.II n Ach yang tingey, maka kebutuhan i akan
mendorong orang tersebut untuk menetapkan twuen dan penuh tantangan dan
1a akan bekena keras karena mereka baru aban mersa puss bila dapat
mencapa  twuannya (berprestasi). Clelland  mengahm bahwa  kebuiuhan
psikologis dan rasa aman lebih mendassr dan ketipa kebutuhan  vang
timgkatanmva lebeh tnged, tetaps 1a menaruh perhatian sedikit pada kebutuhan-
kebutuhan vang tingkatannya lebih rendah Clelland dalam teormya mempunyai
cint bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dipelagan Seperti kebutuhan
prestasi vang pada mulanva rendah, dengan latthan dan pengalaman dapat
menaikkan kebutuban prestas:

Menurut teon vang didasarkan pada wwon Herzberg vang memberikan
arpumentast bahwa apabila pegawar udak produkif lagn karena merasa bosan
dengan pekenaan rutinnyve, dengan memingkatkan pengawasan, pembenan
hadiah, pelavanan komunikasi secara efekul dan pembenan bimbingan kera,
ndak akan cukup umuk memngkatkan produktivitas kena. Untuk mengatasingg

perfu disdakan reorganisasi pekeraan,

2. Rarakicrisick Pekerjaarn

Menurut beberapa pendapat karakwenstk pekenaan meliputi besarnva
tanggung jawab dan macam-macam tugas vang diemban pegawar Secara
umum karaktenstik pekerjaan iu sendin membuat para pegawal menemukan
kepuasan instrinsik yang selanjutnya akan lebih memotivas: karvawan daripada
Jika karaktenstik tersebut tidak ada dalam pekenaan

karaktenisuk  pekenaan vang  berbeda memerlukan  persvaratan

hecakapan, wdentitas tugas, sigmifikan tugas serta derajat otonami vang berbeda
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pula. Perbedaan karaktensuk vang melekatl puda pekerjaan memerlukan tvpe-
type pekerpa vang tepat sesuar dengan spesifikasi kerga yang ada

Packman  dan  Cldham  dalam  mengubab  pekenaan i perlu
memperhatkan  bima karakteristik  pekerjaan.  Karaktenstik  ilu akan
berpengaruh pada empat karaktensuk hasil kepa dan karaktensuk personal,
sehingea dapat memperluas kebutuhan pegawa yang tumbuh terus untuk
mempelyan pekernpan baru dan pada akhimya  dapat menmingkatkan
produktvitas kera Hubungan  dan kamktensok  pekengaan.  pemvataan
pstkologs knns, hasil kema  Kambkiensuk  individe terhadap  wumbuhnyva
kebutuban untuk lebih produkul dapat dilihar pada abel 1, dimana pada tabel
ini menggunakan lima karakieristk pekenaan vang menjadi dimensi int vang
mendasan dalams mereorgamsas: pekenaan

Tentu s teon du tdsk selomanya sesuar diterapkan pada semua
bawahan. Teor im akan elekufl apaliia kedewasaon pegawan telah menuntut
pembenan tanggung jawab vang lebah tingg dan ada kecenderungan dar

pecawi vanyg lebih menvenann pekerjaan vang bersifal menantang,

Tabel 2.1 @ karakteristik  Pekerjaan Dimensi Inti vang  Mendasari
Heorganisasi Pekerjaan

| Tigkatan suatu pekerjaan vang menuntut  berbapga |
Waras: Kecakapan | aktivitas  wvang  berbeda,  wembutihban  sejamibah
| kecakapan dan bakat vang berbedn

H B\ 1 S e § I

| T'ingkatan suatu  pekenaan  vang  membutulkan

Indeniitas Tugas mktivitas tertentu dan awal sampan akhir,  dewn |
kesempumaan hasil pekerjaan

Tmgkatan  sustu  pekerjann.  pengaruhmya  terhadap |
Signibfkan Tupas pekerjaan lam atan pengaruhnyva terhadap pegaw |

lmen dalam organises

[ Tengkatan  dimoma sustu pekegaan memben |
kehebasan kepadas individu dalem mengatur waktu |
kerja dan menetapkan  prosedur-prosedur untuk |
menyelesaikan tugas-lugas |

Sumber : Sujak, 1990 h

Citononm
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Peort motivass Alderfer mendasarkan dan pada kebuotuban-kebutuhan
setiap individu Alderfer membags kebutuhan-kebutuhan individu menjadi nga
kelompok vang didentifikasikan sehaga berikut { Luthans, 1988 37)
Maksud dan kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah sebaeai berikut
I Existence needs (kebutuhan untuk tetap bisa eksis) dapat dipenuhn melalu
mesentil financial dan kondis kerja vang aman.

2 Relatednes needs (kebutuhan  berhubungan), dapat dipenuhi melalbus
keterhibatan pegawal dalam suasana kelompok vang kondusil, ditandai
adanva hubungan amar angeota kelompok sehagar teman sejawat dan rasa

kekeluargaan

fad

Cirowth needs (kebutuban untuk tumbuh dan berkembang | dapat dipenuhi
mctalur penpembanpan koner, pengembangan pekenaan secara kreatl
(Sujak, 19RE 5

Hackman dan Oldham telah menmdennfikasikan dimenst i (core
dimension | khususnva memperkava pekerjaan, Apahila salah satu dimenss 1t
udak ada, maka secwra psikologis pepawal merasa wrampas dan motivasi
cenderung menurun. Nampak dimensi itu atas kuantitas kerja kumang andal
Semua pekenaan manajerial, kantoran dan pekerja kantor, sering kali tidak
mengandung dimensi int terschut, tetapn pegawm terlentu memandangnva
sebagal hal vang pokok bagi motivasi imlern.

Model karakiensuk pekenaan menyvadan bahwa udak semua omang
membenkan respon vang sama terhadap dimensi inb pekenaan, Memuru
model  tersebut  diatas. keanekaragaman, ketrampilan, dentitas tugas dan
stigrifibasi tugas scharusnyva membenkan sumbangan terhadap kemanfaatan
dar suatu pekerja. Akan tetapi apakah suatu aktivitas sesungguhnya diangsap
bermanfaat atau tidak tergantung kepada nila pribads,

Motivasi sening kal dikatakan menjadi kunct bagn kinerja tetap
motivasi itu dapat memngkatkan kinerja. Kinena hanya dapat ditingkatkan
dengan motivast kena vang tingg, pengetahuan dan keahlian dalam melakukan
ugas dan persepst peran vang positil yang dimiliki sescorang, Dengan

demikian Kinena merupakan fungss motivas), keahlian dan persepsi
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melain stu motivast jugs dikantken dengan kepuasan kerja dimana
kepuasan kerja akan meningkat manakals pegawai dapat melaksanakan
tugasnva dengan efeknf, kimerja vang dicapai dumbangi dengan besamyva
unbalan vang diterima dan imbalan vang ditenima tersebut sesuan dengan

kebutuhonnya

I Karakteristik Orgasisasi

Rarakienstik organisas: merupakan faktor-lakor hingkungan kena
mdividu. Apakah kolega mendorong pepawar melaksanakan pekerjaan di atas
standar atau di bawah Apakah organisasi memperhaikan aiae mengabaikan
bahwa prokduktivitas vang tingg disertm ambalan vane tinger  Apakah
arganisast membantu perkembangan para pepowal

Perbedaan karaktensuk orgamisass digukan dengan kebijaksanaan
dam kulter vang berbeda dan masing-masimg orgamsasi, sena hubungan antar
masing-masing individy  dalam  orgamisast  [alam  rangka  mendorony
lercapainva kimerja vang  optimal,  pmpinan orgamisasi  haras
memperiimbangkan hubungan Taktor-faktor tersebut dan pengaruhnyva terhadap
pertlaku individu para pegawai

Menurut Thoha  (1992:5), bahwa perilaku manusia adalah sebagm
suatu fungs: dan mieraks antar person atau individu dengan lingkungan kerja
Iendividu membawa dalam tatanan organisasi kemampuan, kepercavaan pnbadi,
pengharapan kebutuhan dan pengalaman masa lampaunya. Jika karakieristik
mdividu berinteraks: dengan karaktenistik orgamsasi, maka akan terwuudlah
perilaku mdivide dalam organisas:.

Untuk mencapa keberhasilan m perlu memperiimbangkan apa vang
dapat dikerjakan untuk mendorong mdividu berusaha sebaik-baitknva puna
kepentingan organisast dan kepentingan mereka sendin Organisasi disebut
rastonal dalam hal penetapan tujuan dan perrcangan organisasi  utnuk
mencapal tujuan tersebut, orzanisasi ity legal karena wewenangnya berasal dari
seperangkat aturan, prosedur dan peranan vang dirumuskan secara jclas.

Menurt Weber orpamisas: karaktenstik-karsktensuk tertentu vang  dapat
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diketemuban disetiap organisasi kompleks dan modern. Berkaitan dengan

karaktenstuk-karaktensuk  organisasi lifn-‘.ﬂhut, menurut  Weber,  maodel

birokratik juga dapat digunakan secara efeknf oleh orgamsasi-organisas:

schagar kebutuhan masvarakat modern, Weber mengemukakan karakteristike

karaktenstk orpanmisasi sehagal benkut

| Pembagian kena vang jelas. Pembagian kerja atau spesialisasi hendaknya
sesual dengan kemampuan teknisnya

2 Himarkr wewenang vang dirumuskan secara baik. Sentrhisas) kekuasaan

berdasarkan suatu hirarks, dimana ada permisahan vang jelas antara tmokat-

tinghkatl bawahan dan atasan, agar koordinas: tergamin

Frogram rasional dalam mencapal tujuan organisasi, Seleks dan promosi

bagi  personalia  orgamssst  didasartan atas  kecakapan  teknis  dan

pendidikan latban serta persvaratan laimnva disesuaikan dengan kebutuhan

dan pelaksanaan tugas

4. Sistem prosedur bam penanganan Situasi kega, Perlu adanva catatan
tertulis demn kotmminias keseragaman (umformiast dan untuk maksud-

maksud transaksi

L 1]

Sistem aturan vang mencakup hak-hak dan kewajiban-kewajiban posisi
para pemegang jabatan
6. Hubungan-hubungan antar pribadi vang bersifat “wmpotensial” ada
pemisahan antara masalah-masalah  pribadi dengan persoalan-persoalan
resmi
Cleh karena 1w memotivast sumber daya manusia vang terlingkup
dalam orgamsas1 lebih banyak berhubungan dengan pemeliharaan kolwr
arganisast untuk dapat mendorong prestasi kerja
Proses motivas) secara konseptual, menunat Chung dan Meginson
terdirn atas 3 (tiga) unsur yaitu - Motivasional input, motivasional decisions dan
motvasional oulcomes
b Metrvastonal frgnet (masukan motivasi), terdin 3 vanabel vas |
4. Kebutuhan-kebutuhan pegawai (Emploves meeds) bahwa pegawai

mempunyal kebutuhan eksistensi (biologis dan keamanan), kebutuhan
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relasi {kasth  sayvang,  persahabatan, pengaruh) dan  kebutuhan
berprestasi |_nenmrt}1uhun'pcrkeq11uln gan, aktualisasi din),

b Insennf orgamsast (orgeecations) fecentives) bahwa  organisasi
menyvediakan  hadiabvpenghargasn untuk  memuaskan  kebutvhan
pegnwainya, misalnya - gaji, kesejahteraan, penghargaan, pengakuoan,
terman kerja, superviss. Hadiah intrinsik misalnya - penvelesalan tugas.
tantangan dan tanggung jawab

¢ Hasil persepst {porcepduad owtcomes) babwa  pegawal memiliki
bermacam-macam  persepsi fanggapan pandangan | tentany
nilar‘hadiah vang diberthan organisasi Adanva hubungan  antama
kinerya dan hadiah. Kemungkinan peesawal mencapai hasil dan usaha-
usahanya dalam bentuk kKinerja dan lan-lain, Dan persepsi vang
positl akan menegarah pada motvast tingg

Uetivesiohal fecasem (keputusan motvas:), menjelaskan proses dimana

pegawal melakukan pilihan-pilthan dan keputusan motivasi bagr dirinva

Dalam hal v terjad proses Motvasional Efforts (usaha-usaha motivasi)

vaitu bila pegawa memilika keahlian dan otonitas maka mereka cenderung

menetapkan keputusan motivasinva atas dasar persepsinya tentang nila-
nilai penghargaan dan hadiah, hubungan amara kinerja dengan hadiah
vang ditenima, serta kemungkinan kemampuan menvelesaikan tugas.

Meorivasional Churcomes (keluaran monvas ), menjelaskan tentang hasil dan

dampak motivas: lerhadap pegawal, vang menunjukkan hubungan antars

motivasi. kinerja, hadiah, kepuasan pegawal dan produktivitas organisasi.
Ada dua bagian vang diperhatikan dalam bagian ini vaitu ;

Rewards (hadiah) adalah penghargaan vang dapat atau tidak dapat

diberikan atas Kinerja pegawal, Penghargaanhadiah ini bisa adil dan

sepadan serta memuaskan pegawal atan sebaliknya isa pula tidak adil,

tidak memuaskan bahkan tanpa hadiah.

Sutisfacthon (kepuasan) adalah kadar kepuasan pegawai bisa berpengaruh

terhadap pems atau intensitas kebutuhannva, Dan struktur kebutuban vang

berubah ini berpengarub terhadap perilakunva dimasa vang akan datang
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Dengan  demikian, maka dapat dikatakan bahwa motivasi i
dipengarubn oleh kebutuhan, kepuasan, serta kesermbangan karena ketiga hal
tersebut crat dengan sikap indvadu. Sclanjutnyva akan menimbulkan perilaku,
kehuatan respon dan ketahaman perilaku. Hal ini berarti bahwa motivasi
menvanghul sikap sescorang mdividu vang terdin dar kogmitif, efeknt dan
tindakan dimana. Motivasi terdin dan ga komponen utama yaitu |
| Energizing vaitu sesuatu vang mendorong atau menentukan tmgkah laku
L [hrecting varu sesuatu vang membimbing atau mengarahkan tingkah laku
3 Mambamng/Sustaiming  vald sesuaty vang  memelihara dan

metundak lanut g kab lako

LHeh karena itu memotivast sumber dava manusia vang terlingkup
dulam suatu organisast lebih banvak bersbrbungan dengan pemeliharaan kultur
arganisast untuk dapal mendorong prestasi kefa vang tnger kuftur organisas
(Siagran, 1992:45) mempunyar 3 (lima) fungs vamu
|, Sebagar penentu batas-batas perilaku dalam arti menenukan apa vang

boleh dan udak boleh dilakukan, apa vang dipandang baik atau tidak baik,

menentukan vang benar dan salah

[

Menumbuhkan jatt din suatu oreanisasi dan para anggotanva

3. Menumbuhkan komitmen kepada kepentingan bersama diatas kepentingan
individu ataw kelompok sendin

4 Schapm wah pengikal bag seleruh angpota orgamsasi,

5. Sebagai alat pengendali perilaku para angpola organisasi.

Lintuk mencapar keberhasilan i perly mempertimbangkan apa vang
dapat dikerjakan untuk mendorong individu berusaha sebaik-batknya wuna
kepentingan organisasi dan  kepentingan mercka sendin. Hal i berart
motivasi merupakan sesuaty vang menggerakkan orang. Memben motivasi
berhubungan dengan kepastian bahwa orang berperak kearah vang diinginkan,
dengan demikian sasaran motivas: adalah untgl =encapar asa memliki tejuan
bersama dan memastikan bahwa sejaub mungkin keinginan dan Xebutuhan para

anggotanva berada dalam keadann vang harmoms,
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Motivas: merupakan suatu elemen psikologis, sedangkan kora
mermepakan sustu kewatan vang kump!u.k dalam hal bentuk, sifat. sasaran,
harapan dan realitas

Pengan mu maka orang bekena udak hanva untuk mencan uang
semala tetapl ada hal lam. Salah satu diantaranya adalah bahwa orang
mendapal kepuasan dan pekerja i sendin. Hal vang mendatangkan kepuasan
dan pekena o babwa dengan bekena seseorang dapat mepunjukkan prestas,
Kemampuan dan kekuatan untuk mengendalikan orang lam dan din sendini. Im
sesual dengan apa vang diungkaphan oleh Cleland dalam Armstrong ( 1989:33)
vl

I Kebutuhan untuk berprestas

1-d

Eebutuhan untuk becalifias

koebuiuhan uniuk berk s

-

Dalam memotivas: orang pada susty organisas: diperlukan adanva
perimpin,  Siagan (199247) bahwa motivass adalah  kescluruh  proses
pemberian moul” bekerpa kepada bawahaanva  sedemikian rupa sehingga
mercka mau hekerja dengan aklas demn tercapainva tujusn orgamisasi, karena
pemimpin dapat drartikan sebagai inisiatif untuk bertindak yang dilakukan
sccara konsisten dalam rangka mencar jalan pemecahan dar suatu persoalan
bersama. Selain tu kepemimpinan dartikan schagai suatu akuvatas untuk
mencapai Tupuan organisas

Perumpin vang baik harus pandai membenkan motivasi pada
bawahannva untuk dapat bekera lebih baik, 1etapr dalam memberikan motivasi
perlu dipelajan kemampuan para bawahan umumnva tidak ada termotivasi
umuk  mencapal  sesuatu  tingkal produktivitas  tnegr,  kecuali  mercka
mengangeap harapan pemimpin tersebut realitas dan dapai dicapa). Bawahan
didorong  melakukan  pekenaan-pekeraan vang  tidak  dapat  dicapai
bemungknan sckali mereka akan berhert mencoba dan menetapkan hasil-
hasil vang lebih rendah dan yang mampu mereka capai

Memben motivas: berarti akan menciplakan suasana subur untuk

labwrva motif. Dengan demikian memotivas) pegawal berani mengharapkan
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dapat terjadi perubahan sikap dan meningkatkan mutu kerga pegawai Dengan
demikian  wpava  meningkotkan motivast kerja  pegawar Secara  langsung

mempengaruhi motevas: kera dan Kinerja pegawin

L2 Pendidikan dan Pelatilan

Hanyak para ahli vang memberikan batasan vang berbeda mengena
pengembangan sumber dava manusia. Ketidaksamaan im bisa dipahami dan
muncul karena para ahli melihat sesuau fenomena dan sudet pandanpan dan
perspekuf vang berbeda pula, sesum dengan kondisi serta kepentingan masing-
masing negara, letape pada hebekatnya apapun pandangan vang dikemukakan
para ahli vang berbeda jadi pada dasarova mempunyai pengertian vang sama
lentang pengembangan sumbser daya manusia

Nedostmodjo (1992:533) membagi kualitas manusia kedalam  dua
aspek, vakm aspek fisik (Kualtas fisitk ) dan aspek non fisik (kuahitas non fisik,
Peningkatan kualitas fisik dapat divpavakan melalw program padat karva
program keschatan sedangkan program non fisik dapat dilakukan melalw
pendidikan dan pelatihan,

Berdasarkan kedus batasan yvang telah dikemukakan, pengembangan
sumber daya manusia mempunyal batasan vang sangat luas sekali, telapi
menurut Efends (19%2:31) meskipun unsur kesehatan, kesempatan kerja,
lingkunagn hidup wvang schat dan kehidupsn politik vang bebas termasuk
pendukung  dalam pengembangan sumber dava manusia, pendidikan dan
pelatthan merupakan unsur werpenting dalam pengembangannya

Noteatmodio (1992:55) dalam penchitiannya menvimpulkan bahwa
batasan pengembangan sumber dava manusin bisa dilihat secara makro dan
secara mikro. Sccara makro pengermbangan sumber daya manusia merupakan
sudtu proses pemingkatan Kualitas atau kemwinpuan manusia dalam rangka
mencapal suatu tujuan perusahaan, sedangkan secara mikro merupakan suatu
proses perencanaan pendidikan dan pelatihan dan  pengembangan karer

pegawal untuk menghasilkan hasil optimal
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Schultz (Dalam Survadi dan Tilaar 1993) mengalakan Dahwa, proses
perolehan dan ketrampilan melalui pendidikan bukan merupakan suaty bentuk
konsumst semata-mata. akan tetapi juga merupakan suatu investas:

Menurut Pandojo dan Husnan (1983:27), pendidiban merupkan usaha
hegtatan  untuk  meningkatkan pengelshuan  umum  sescorang  termasuk
didalamnyva pengusaha teonr untuk  memutuskan persoalan-persoalan vang
memyangkul kegiatan pencapaian tyuan, Sedangkan pelatihan merupakan
kegiatan uniuk memperbaks kemampuan kera melalul pengetahuan prakns
dan penerapannya dalam usaha pencapaian tujuan

Pelatthan  dimaksudkan untuk  memperbaik pengusaha  berbagan
hetrampilan dan tekmbh pelaksanaan kera tertentu, tennen dan rutin FHandoko,
1995:57) Jadi pada dasar~ya pelanhan merupakan proses pendidikan Jangka
pendeh bag para pegonwai untuk memperoleh ketrampilan secara sistematis
[ Tulus, 1995:28) Notoatmodjo {1992:54) menvatakan bahwa pendichkan dan
pefatihan dapat dibedakan, antara lain dapat dilihat dan matnk dibawah i

Tabel 2.2 : Perbedaan Pendidikan dan Pelstihan

M. Perbedaan Pendidikan [ Pelatihan
| Pengembangan Menveluruh (Overall) Khusus (Specific)
kemampuan
I | Arme kemampuan) Kognif, efiebnf, psyvcomotric | Pavoomotric

{ penckanin )

.

Ii 1| langka wa;ulu pedakzanaan T’anr.nng_ (L ong tegin) Pendek {Shor term)

;_4 | T:‘r:n_n:l':anmu 1n;.:|:n:a-ic heedajar Komvisn 5||..1113.I _ i. |r}::|:ul1.1.,':rr5'i|:;nﬂ1 ]
l_‘- | Maten yang diberikan l .I_,L‘*.’!"ih AUTEILITY - | Lebih khn_mu;_a

- £ Penghargaan akhir proses Gielar {Diezeee) - _-—.'-;minim [MNon degree]

Sumiber Notoatmodjo, 1592

Adapun pengertian dan batasan vang dikemukakan oleh para ahli,
kegiatan pendidikan dan pelatthan mutlak ditakukan karena buksn semata

hanva menguntungkan pegawal vang mengikutinya lelapr juga merupakan
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penigkatan efcktivitas dan efisiensi serta pemantapan per wujudan penlaku
vang donginkan dalam suatu organisas] Sehingpa pendidikan dan pelatihan
menurut Wijava (199515} akan membenkan bantuan kepada pegawal agar 1
mermiliki cfektvitas dalam pekerjaannyva sekarang maupun pada masa akan
datang dengan jalan mengembangkan pola berfikir dan bertindak, trampil.
berpengetahuan dan mempunyvar sikap sena pengertian vang tepal untuk
pelaksanaan pekerjaan

Unlthat dari perspeknf administras: kepegawaian alaupun manajemen
Kepegpwalan maupun manajemen pengembangan sumber dava manusia, bahwa
pendidikan dan pelatihan mempunya ani vang sangat luas dan udak dapat
dipisahkan antara satu dengan laimnva,

[relam hal pendidikan, wlab sama-sama diketahw babwa pengubahan
stkap dan  kamkwensuk  maopun  kemampuan  merupakan  sesualy  vang
membutuhkan pendidikan jangks pamjang. Dan pendidikan adalab strates
fanghi panjang vang penting, baik untuk memngkatkan kemampuan pegawa
maupun utuk perusahan.

Scedangkan pengertian lathan perlu dikemukakan, karena sementara
il banyak orang vang menvamakan pengertian pendidikan dan latiban Latihan
dalum bahasa Inggns adalah “Trammng” sedangkan pendidikan “Education™

Latthan dakfam tlmu pengetahuan perilaku adalab sustu kegiatan hni
dan stal’ yang tujuannya adalah mengembangkan pemimpin untuk memperoleh
clektivitas  pekerjaan  perscorangan  vang lebih  besar, hubunpan antara
perseorangan dalam orgamsasi yang lebih baik dan penvesuaian pemimpin
vang dinngkatkan kepada suasana selurubh lingkungannva (Moekiat, 1999:66).

Sclanjutnya  dikemukakan oleh Pandojo dan Husnan (1983:27),
pendidikan merupakan usaha untok  meningkatkan  pengctahuan wmum
seseorang  tormasuk didalamnya penguasaan teon untuk memutuskarn
persoalan-persoalan vang reanvangkut kegiatan pencapam tujuan Sedangkan
latihan merupakan kegiatan untuk memperbarki kemampuan kega melalu

pengetahuan praktis dan pencrapannva dalam usahi PenCcApaian fujuan
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Dan pendapat-pendapat tersebut dintas dopat disimpulkan  bahwa
pendidikan lebih bersifat teontis, sedangkan pelatthan lebih bersifar prakiek,
akan tetapt antara pendidikan dan pelatiban mempunyal persamaan, yaitu
berhubungan dengan peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan
serta kematangan berfikir vang otomatis vang dibarengm dengan perubahan
moral dan penlaku dalam melaksanakan tugas.

i, Laktor-bakior vang Dreperhatikan didam Pendbikan dan Uelanhan

Dalam  teon  pendidikan  dan  pelatthan  faktor-Taktor  yany
mempengamuhi proses pelaksanaannya dapat digolongkan kedalam dua bagian,
pertama vang dikenal schaga perangkat lunak (soff ware) dan kedua berupa
perangkal keras (e wared, Perangkat lunak dan proses pendidikan dan
pelatthan teedi dan penyempurnaan dan penyvusunan kunkulum, silaby analisa
kebutuhan pendidhkan dan pelanhan, peraturan-peraturan, metode pengajaran
dan tenaga pengajar it sendin. Sedangkan perangkat keras terdin dar gedung
tempat dilaksanakannva proses belajar mengajar, perpustabaan seria alat bantu
dalam proses belajar mengajar { Motoadmaodjo, 1992:36).

Sebagai pendidikan dan pelavhan vang berlangsung berkaitan dengan
pembinaan kaner, pendidikan dan pelatihan penjenjangan mempunya fungs
vang sangal strategs vakni mempersiapkan dan membekal para pepawai dan
ungkat vang paling bawah sampal pada tingkat yang paling atas

Untuk nu dalam rangka pelaksanaan, agar dilakukan

| Pengkajian, penvempumnaan dan penvusunan kunkulum, silabi,

metode pengajfran dan maten pelajaran dalam bentuk modul

untuk tenaga pengajar maupun untuk peserta

I~

Pemngkatan pembinaan, monioTing dan evaluasi
penyvelenggaraan
3 Penyempurnaan dan pengembangan pelaksanaan scleks: calon

peserta Jan pembimnmaan peserta.

-

Penimgkatan kualmas dian Kuantitas tenaga pengajar.
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sedangkan  vang  berhubungan  dengac  sarana  dan prasarana
pendidikan dan pefanhan, dikemukakan bahwa sarana dan prasarana vang
harus dipenuhn adalah

I Orgamsasi

I3

Dana vang memadan

Lad

AN Vang sesual
4 Personabia vang memenuhi persvaratan ( Warsowiwoho, 1986:31)
Handoka { 1995:22), bahwa dalam program pendidikan dan pelathan
terhadap tekmik “Trade-Off dan metode-metode atau teknik terbaik tereantung
pisda sepauh mana tekmk atao metode tersebut memenuhi faktor-fakior
. Efektvitas biaya
2 Isi progzram yang dikehendak
5. Kelavakan fasilitas
4 Preterensi dan kemampuan pesena
5 Preferenst dan kemaguan mstrukiur atau pelatih
6 Primsip-prinsip belagar.
sedangkan Manollang (1987:68), mengemukkan bahwa faktor-fakior
vang perlu diperhatikan setap program training “pelatihan”™ adalah sehaga
berikut
| Background (latar belakang) pekerpaan termasuk pendidikan formal dan
traiming serta pengalaman.
2. Kebutuhan pekerjaan
3. Perkembangan-perkembangan masa depan yang diharapkan, termasuk
keperluan-keperuan dmu tekmik dan pertumbuhan orpamsas
Pandangan faktor tentang faktor-fakior vang perlu  diperhatikan
sebagaimana yvang dikemukakan (Hewdjarachman dan Husnan: 1997), faktor-
faktor vang perlu diperhatikan adalah ¢
| Faktor peserz (Audience), untuk berhasilnva pelaksanaan metode ini
miaka diperhatikan jumlah atau Koanbitas dan pesertn. Jumlah peserta vang

ideal adalah 40 orang dan Kualtas pegawal vang homogen lebih
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memudahkan  dan  memperlancar  jalacoya  pengembangan  pegawal

darpada peseria vang heterogen.

(]

Catatan-catatan {(Hand oul), untuk membantu kelancaran pelaksanaan
metode mi maka para penceramah atau pengajar schbatknya membern
calatan-catatan atau hand out untuk memudahkan para pesena dalam
mempelajan dan mengikuti s ceromah atau kuliah,
4. Suara, sebatknya suara para penpajar penceramah harus dapat terdengar
jelas oleh pesera vang berada pada tempart duduk paling belakang.
4. Faktor penceramah sendin., kadang-kadang faktor dini penceramah banvak
vang menentukan sukses tdaknya pelaksanan metode pengembangan i,
Sifatnya penang, humor, pakaian yang rapi, kepribadian vang menarnik
dan  pecceramah/pengajar menvebabkan para peserta tetank dan akan
mendengarkan serta memperhatikan 151 cerpmah atau kuliah sampan selesai
Drart uraan tersebut dapat dikelompokkan faktor-faktor vang perlu
mendapar perhatian, seperti pada tabel 3

Tabel 2.3 Faktor-faktor yang Perlu  Diperhatikan  Dalam
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
MNotoatmod jo Warsowiwoho Handoko
Fournkulum Organisasi vang baik Efcktivitas braya

Urganisasi [hklat

Dana yang memadn

Peraturan-peraturan

k51 program

Sarann yang sesuai

Kelayakan fasihitas

Metode
mengajar

belagar Personalia vang memenuby
svarat

Tenaga pengjar

F.emampuan peseria

| Tenaga ru‘:n:g.l.q-juT_

| Prinsip-prinsip
| belajar

Sumber @ Notoatmodjo, Warsowiwoho dan Handoko
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o Sens Pendwdikan dan Pelatihan Berdas rkar Tajuan

secarn umum pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk mewugudkan
profestonalisme pegawar melalui penighatan pengetahuan dan ketrammlan
peeawar. Mewujudkan produktivetes kerja pegawal melaln pola kerja vang
elekiel, efisien dan terpadu serta mewuudkan sikap dan perilaku pegawai vang
disipling penuh pengabdian dan keteladanan dalam pelaksanaan tugas.

Pada dasarmva  pendidikan  dan  pelatthan  merupakan  upava
mengembangan sumber dava manusia Kemampuan sescorng peawal akan
dipengaruhi ofeh pendidikan, pelatihan dan pengelaman kera. Ketiga aspek ini
udah dapat dipisahkan antara sats dengan lunnva, karena kalou hendak
mencaput prestast kena maka ketiga aspek im sangat menentuban

Pendidikan  adalah proses  pembelamaan vang  mempersiapakan
individu untuk pekerjaan yang berbeda pada masa vang akan datang. Hal im
bermrti bahwa pendidikan telah dipersiaphan sejak dan masa keeil, vakni mulai
dan tngkat dasar sampai  perpuruan tinges, bahkan vang mempunyval
spesialisas tertentu

Cileh  karena ftu pendidikan di  desamn  sedemikian npa guna
mermpersiapkan individu pada pekerjaan vang berbeda pada suatu organisasi

Harsey dan  Blancard (Toha, 1992:13), berpendapat  bahwa
kemampuan vang merupakan salah satu unsur dalam kematangan, berkaitan
eral dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan
dan pelatihan.

Untuk melaksanakan pekerjaan dalam suatu organisasi tidaklah dapat
mengandalkan pendidikan formal saja, tetapn harus diunjang dengan pelatihan
Pelatihan dimaksudkan adalah untuk memenuhi kebutuhan masa sekarmang

Lintuk pendidikan dan pelatihan vane akan diadakan dan diikuti
berhubungan dengan pekerjaan sckarang, Karena dalam suatu oreanisasi vang
mengiku.ceriakan pegawainya untuk mengikuti pendidikan dan  pelatihan
dengan maksud meninghatkan volume pekeriaan. Dengan peningkatan kena

maka akan meningkatkan profesionalisme pegawai dalam melaksanakan Thigas
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Oleh karena 1w pendidikan dan pelatthan merupakan salah satu kunci
keberhasilan pekerja .

Amstrong ( 198925 mengatakan bahwa latthan adalah untuk mengisi
kesenjangan antara apa saja vang dapat dikerjakan sesenrang dan siapa vang
seharusnya mampu mengenakan, dengan twuan utamanyva adalah memastikan
bahwa secepat mungkin pegawai dapast mencapai suatu tingkat kemampuan
kerji dalam yabatan mereka Latihan akan membentuk dasar dengan menambah
ketrampilan dan pengetahuan vang diperlukan untuk memperbaikn prestasi
dalam jabatan yvang sekarang atau menghubungkan potensi vang akan datang

Uleh karena stu pada orgamisass vang sedang tumbuh dan berkembany
ahan mendistnbusikan kegiatan pada bagian-bagian tertenty puna mencapai
feruan orgamisass Sctiap bagian akan melaksanakan suatu kegiatan Untuk
melaksanakan kegatan iy ditunjuk orang vang cocok. Orang vane cocok akan
dapat menpgembangkan din sesum dengan kematan pada bagian 1

Dengan demikian maka pendidikan dan pelatihan memesang peranan
penting, demi tercapainva pelaksanaan pekenaan. Untuk itu pendidikan dan
pelatthan merupakan langkah akhir untuk menjamin  pesawai memiliki
penizetahuan dan ketrampilan vang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
Untuk itu pendidikan dan pelatihan akan memenubi wntutan pekerjaan
sekarang, Ini disebabkan oleh Kesenjangan vang terjadi atara prestasi dengan
jabatan vang diduduki sekarang, kemudian memenuhi tuntutan laim, i
dikarenakan jabatan vang tinggr. Dengan jabatan vang lebih tingss diharapkan
seorang pegawal harus lebth generalis dan memenuhi tuntutan  perubahan,
Perubahan suaiu orgamsasi yang dipengarulu oleh bngkungan inern dan
ckstern akan membawa dampak terhadap perlunya pengetahuan baru

karcnanva untuk memngkatkan kemampuan seseorang pegawal atau
pekena dapat dilakukan dengan melalw pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
membuentak dan menambah pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu
dengan  lebih cepat dan  tepat. sedangkan  pelatiban membentuk  dan

memngkatkan ketrampilan kerja seorang pegawa
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Tuyuan pendidikan dan pelatian adalah
| Mewujudkan profesionalisme pegawal melalul peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan
2. Mewuwudkan produktivitas Lera pepawar melalut pola kerja vang efekuf,

efisien dan terpadu

i

Mewwpudkan sikap dan penlaku pegawan vang disipling penub pengabdian

dan  keteladanan  seria memibke ewos  kejuangan vang tingg dalam

pelaksanaan tupas

4 Menyiapkan pegawan vang memihkn kualifikast pendidikan dan pelatihan
untuk menduduki jabatan struktural dan fungsional dalam rangka penataan
kelembaguan.

Musancf{ 1986:52) ada 2 macam pendidikan vanu
4. Pendidikan Pedpenjangan
b, Pendidikan Lemhanas

Pendidikan dan latthan Penpenyangan adalah pendidikan dan pelatihan
vang terdin dan berbagm tngkat disesualkan dengan kualifikasi vang
diperfukan untuk memelihara kontinuitas bagi pegawai untuk meningkatkan
kemampuan jabatan vang sama, dan atau perpimdaban jabatan vang setingkat
serta pestapan bagt mereka yang akan dipromosikan ke jemjang golongan
kepangkatan atau jabatan vang setingkat lebih tngg (Musanef, 1986:27),

Sedangkan Pendidikan Lemhanas adalah merupakan undak lanjut dan
[hklat penjenpatigan dalam rangka pembentukan dan pengembangan pegawi
khususnya diarahkan memadi kader pimpinan tingkat strategis dengan ruang
permikiran kebijaksanaan nasional ( Musanef. 1986:28),

Dalam program-program pelatthan dirancang untuk meningkatkan
prestast kerja, mengurang absenst dan perputaran, serta memperbaks kepuasan
kena.

Terdapat  dua pengembangan manajemen  meénurut  Handoko
{ 1992:29)

I Metode Praktis (On the job traming)
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2 Teknik-teknik presensi informas: dan metode-metode stmulasi (OFF the job

[raiming |

sedangkan menurut Swasto (1996:17) bahwa dalam teknik-teknik

pelatthan ada dua perbedann

| Pelathan ditempat kerja (On the job training)

2 Pelanhan diluar tempat kena (OfF the job triming) 1m dapat dilaksanakan

dengan beberapa tekmik, vaiu -

]

{ hoadfeng, dimana pegawn difath dalam pelaksann pekerjaan oleh
pegawal yany berpengalaman

fedast jahatan, domana pegawar dan suatu pekerjaan pindah ke
pekerjaan vang lain dalam jangka wakiv vang telah direncanakan,
dengan demikian ketrampilan pegawar akan ditambah pada pekenaan

tersehut.

- Menugasan sementare, membeni pengalaman pada  pegawal vang

mendapal tugas sementara untuk menangan masalah-masalah khusus
secara aktual, instruksi pekerpaan merupakan proses belajar langkal
demi langkah sesual dengan urutan langkah-langkah logis dimana tiap

langkah dicantumkan pokok cara pelaksanaannya

. Apperenticestup (program magang;, melihatkan pengetahuan dalam

melakukan suatu  ketramprlan atau  scrangkaian  pekerjian  vang
berhubungan.  program  magang 1 bisanva  mengeabunpkan
pelatthan di tempat kenja dengan pengalaman dart sekolah untuk mata
pelajaran fertentu. Sedangkan pelatiban dilsar tempat ketja dapat
dilaksanaken dengan teknik simulasi dan teknik presentass infonmasi,
Sedangkan pelatihan di lvar tempat kega (OfT the job trmming)
meliputi tekmik simulast antara lan ;
(@) Stadi ks, yakm dengan menggunakan contoh-contoh nvata
yang dikumpulkan dan berbagar organisast untuk melakukan
sty diagnosis, pegawal vang terlibat dan berbagar orpanisas:

untuk melakukan sustu diagnosis, pegawai vang  terlibat
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diminta untuk dapa® mengidentfikasikan  masalah-masalah,
menganalisis dan membuat alternatf-alternatif pemecahan,
Frstness games, disusun dengan atluran-aturan terteniu dan
berdiskusi vang berkaitan dengan jumlah produksi, penelitian
dan pengembangan

Rede Playing, tekmik  im merupakan  spaty cara yang
memungkinkan  para petatar untuk memainkan  berbagm
peranan vang berbeda. Kemudian petatar ditugaskan untuk
memerankan individu tertente vang digambarkan dalam swatu
centa dan diminta menanggap para petatar lain vang berbeda
peranmva,

Festthide  Travnmg, bentuk latthan  1mi dilaksanakan olch
pelatth-pelatth kKhusus. perlengkapan vang akan digunakan
pegawal dalam pelaksanaan kerja atau perlengkapan vang akan
dhgunakan pegawar dalam pelaksanaan kerja atau perlenckapan
penggantt di tempat pada ruang terpisah, im dilakukan agar
Udak mengpanggu Kegiatan operast perusahaan,

Latiinan Laboratorim, tekmk im merupakan bentuk pelatihan
kelompok, digunakan umtuk mengembangkan ketrampilan
antar pribadi seperti kepekaan

Program Pengembangan Eksekurif, pegawar isa dikinim atay
bekerja sama dengan lembaga-lembaga  pendidikan  untuk
menvelenggarakan pendidikan khusus,
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!_ TEKNIK-TEKMNIK 1
_ PELATIHAN '
|
% THE JOR OFF THE JOR
TRAINING TRAITNING
- I i
[ |
d. Bumbingan {ecoaching) TERNIK-TERNIK TEKNIL-TEKNIK
b Rotasi jabman SIMULASI NON SIMULASE
€. Penugasan semicntars
d Mapangstudi bamdimg I
¢ Imstrukel pekenasn I =
a4, Sited kasus A Kuliah
b. Business games | b, Progframmed
C. Rale playinu instruciiog
d Vestibule training . Sl soody
€. Lanhan laboraormm d. Analisis
f Program transasksional
pengembangan &, Presearas vidio
ehsekutif . konferensi

CGeambar 2.3 : Jenis-jenis Teknik Pelatihan
sumber  Handoko {1993

Lary gambar terscbut diatas dapat diketahui masing-masing pelatihan
vang dapat dilaksanakan swatu orpamisasi, baik o di instansi pemenntah
ataupun i perusahaan swasta

Keunggulan dan  kelemahan program  pendidikan dan  pelatihan
menurul lokasi sebagaimana dikemukakan oleh Schuler dan Jacksen (1997,
dapat dilthat pada hagian berikut |
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Tabel 2.4 ¢ Keunggulan dan Kelemahan Jenis Pelatihan Berdasarkan

Laokasi On The Jab
Jenis Pelatihan |
Berdasarkan
Laokasi heungaulan Kelamalan
C¥en The Joeh

—

Memusdahkan  transfor - belajar T R
Tidak  ievmbutublis f:'l.'-i'll'l.-l.lh:xur.ﬂ Fampu: dengza  Rincrja |
erpisah : Memmsak perafaian

| Membutuhkan wakty lama

Tidak qurul  campiar  dengan |
kingrja Biavanya mall

Eathan Insiruks:
Kena

[ atibvan Magang

Memberikan [stihan eksekynf | Mungkin  tidak  berhubungan
| dengan pekerjaan

. Bukirn pekeriaan =mirh
r Memudalkan 1wanster belamr pemi
kedudukan Internal 2., ) il sesngishnya
TP | Mesmbenkan ooposune k da |
dan Asisten e BN Y i Membenkan ajaran vang seolah
pekena nyar Sy .
! dunlami sendiri

| Memberikan exposure kepads | Tsdak memberikan rasa fanggung

R:uﬁsj hdl‘]:.’l 1.IE|'I:|.'-;.IL: |:|’|3k|;.‘-1 Fian j.a'r'rtll:l Tfﬁllg 'Flﬁﬂl.lll
Menginginkan belajar nvita Waktu kerje sanmuat singka
Bantuan (e LT"LI:::L o e !
Pengawasan dan Pumeprasikan dalam pekerpaan ) F'k |
Monitoring g ‘ | Twdak dapat dilakukas oleh semua
Biaya murah | pengawis !

Sumber : Sculer

Pada tabel diatas terlihat kegiatan pendidikan dan pelatihan vang
dilaksanakan ditempat kena (On the job), dengan maksud bahwa pegawar tidak
meninggalkan tugas stau pekegasn mereka Selanjutnva pada tabel berikuot
dapat dhlihat keunggulan dan kelemahan jems pendidikan dan pelatihan vang
dileksanakan ditempat OFT the job
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Tabel 2.5 ;. Keunggulun dan Kelemahan Jenis Pelatihan Berdasarkan
Lokasi OIF The Jaob

Jenis Pelatilimn

Berdaznrkan
Lokasi Foeungeuln Kelamabhan
CHY The Jub
Tidak mahal Memntul ketrampalan fizan
Kursus Formal ]
Tidak menggamam pekerizan Menthambat fransfer befajar
’ [ Membamu transfer belajar Tidak dupsat salili
Sumulnss ! =
[ Menciptakan situzsa vane hicup menduplikasikan siuasi nvata
, i e
P puse [ Membaniu :ramﬁ..-r belaja Mehal uenuk dikembangkan
Penelitian ?:5?1':::_“*““ veaan pekeriann | oo L sk ik F—
E:rljrruuu:mluk ketrampilan | L. abailan s

Permaman Peran | tangeung awah vang penuh

Wexibaniun: BumEngry kedalum | Wakiu bekeria samnr singela

arm lain
i Tk wmink kegercavaen dir |
Pelathan g | Mungkin nidak dapm ditranster
Sensitivitas Memberikan pandanuan kedalam | Lo jemoat Lerja
veang lnin | '
Perialanan di Membentuk tim | Muahal umiuk dilaksanakan
Hutan Belantara | Membangun hargs diri Secara fisik menantany

sumber - Sculer

1.3 Pengamalan Kerja

Disamping pendidikan dan pelatihan scperti diuraikan diatas, ada
faktor lam wyang juga dapal mempengarubi ketrampilan karvawan dalam
pelaksanaan tugas vakni pengalaman kera vang meliputi berbagai jenis
pekerjaan lain atau jabatan vang pernah diduduki Oleh seoang karvawan dan
juuga tentang lamanya karvawan tersebut bekena pada masing-masing
pekerjaan atau jabatan tertentu

Dengan  pengalaman  kega  tersebut akan  lebih mudabh  untuk
melaksanakan pekenaan karena kalau dibandingkan amara karvawan yang
telah lama mengabdi pada organisass udaklah dapat disamakan dengan

karvawan bam.
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Pengalarman kema juga didapat dan karvawan lan vang telah
menangant atau melakukan pekegaan vang sama, vakni dengan cara bertanva
fangsung atau mendengarkan centa-centa dad karvawan tersebut Oleh sebab
Hu pengalaman kena akan dapat mempengaruhi kinera karvawan dalam
melaksanakan tugas
Disamping  hal  tersebut  diatas, pengalaman  kerja  juga  akan
mempengaruht  keterampilan  karvawan  dalam  melaksanakan tgas  juga
membual kerpa lebih efisien. Menurut Cabvono, ( 1995:42), macam pekerjaan
vang pemah didoduk) menunjukkan
(a) Jemis dan pumlah pekenaan yang pernah dilaksanakan oleh karvawan
organisast  schingga fa memiliki  pengetabuan  vang  lebih didalam
melaksanakan pekerjaan

th) Karvawan  organisasi  tersebut  lebih banyak  menduduki  suatu
pekerjaanjabatan selinges 1a dapat dikatakan memiliki pengalaman vang
cukup mendubung bagr upaya pencapaan tujuan organisass

{c) Karvawan dapat lebth mengetahoi sifi. seluk beluk ataupun latar belakung
pekerjaan vang pernah diduduki

{(d) Karvawan lebih dapat menumukkan keterampitan dibandingkan dengan
karyawan lain dalam organisass

Lama kerja menunjukkan hahwa

{a) karvawan telah bekerna dalam kuren waktu terientu pada organisasi dan
dipandang lebih profesional di bidang pekerjaannva jika dibandingkan
dengan karvawan barts dalam pekerjaan vang sama.

{b) Kontribusi pada organisasi cukup banvak dan berpengarub pada standar
PENETIMAAN Lpapun

ic) Mudah untuk memecahkan masalah.

Penjelasan terscbut dapat dipahami mengingat pengalaman kerja
sermng dapat menolong Kita untuk bisa memilih mana vang lebih baik, memang
drakui bahwa semakan lama karyawan bekerja pada organisasi, maka karvawan
tersebut semakin berpengalaman, tetapi apakah ketrampilan dapat selaly

memngkat dengan meningkataya pengalaman tersebut.
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Masaiah sepertt i sangat sult, bila organisasi dihadapkan pada
situast sehimgea perfu perubahan. Mereka Jyang berpengalaman sering justru
sulit umtuk meminggalkan cara kera lama. sehingga sulit memahami cara kerja
baru

Sebaliknva pelatthan kerja akan lebih menjamin bahwa mereka dapar
dipromosikan, maka untuk alasan i harus ada dasar vang digunakan vaitu
sualy ketrampilan antara dasar pefatiban, dan penpalaman kerja i yakni
kompromi, Contohnva, bile ada karvawan vang punva dasar pelatihan sama,
maka karvawan vang lebih berpengataman vang dipromosikan atau sebaliknya
(Cahyvona, 1995 43)

2.4 Kinerfe Pegawai
kanerja merupakan perwujudan kerja vang dilakukan oleh pegawai
vang biasanva dipakm scbagar dasar penifaian terhadap pepawai  atau
arganisast  kmerja yang bak merupakan suatu langkah untuk  menuu
lercapamya fujuan erganmisas), Oleh karena 1w, kinerjn merupakan sarana
penentu dalam mencapal tujuan orgamsast Sehingga perlu dinpayakan untuk
meningkatkan kinerja pegawai, tetapi hal ini tidak mudah sebab banvak faktor
vang mempengarahi ungm rendahoya kinenja seseorang
Dalam tulisan ini faktor yang mempengaruhi kinerja pesawai
dikaitkan dengan pendidikan dan pelatihan/motivasi serla pengalaman kerja
pegawadi. Oleh sebab itu perlu dipahami terlebih dabulu pengertian dan kinerja
itu sendirt secara lebih mendatam,
a,  Fepgerian Kincepa
salah satu definisi tentang kinerja vang disampaikan oleh Bemadin dan
Russel (1993:33), bahwa kinenga merupakan catatan perolchan vang
dihasilkan dar fungst suatu pekerjaan tertentu atau kegiaian selama suatu
peniode waktu tertentu. sedangkan menurut Dharma (1986 18) Kinerja
adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk/asa vang dibasilkan atau
tiberikan atau sekelompok orang. Pengertian tersebul mefihat kinerja dari

2 (dua) sis1 vartu dan sissindividu maupan dan sise organisass
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Menuru, pendapat As'ad (1991:42) membenkan pengertian kinerja
sebaga hasil vang dicapai oleh sesegrang menurut ukuran yang berlaku
untuk pekeraan vang bersangkutan Senada dengan pengertian kinerja
terschut diatas, Moenirt ( 1983:16) mendifinsikan kinerja adalah sebagai
hasil kena seseorang pada kesatusn wakiu atau wkuran tertemu. Oleh
karena ity Bwasto  (1996:37) mensitic  pendapat Seymour.  Kinena
merupakan tindakan-tindakan atau pelaksana kegatan vang dapat diukur,
Dengan demikian ada dus dimensi penting dalam memaham
konsep kinenja vaitu dimensi motivasi dan dimensi kemampuan Drengan
kata Lun scorang pegawar akan mencapal Kinera vang tunge pka
memiliki motivas vang tingg dan melaksanakan tugas-tugasnya
Prar pendapat beberapa para ahl wrsebut kineija vang dimaksud dalam
tuhisan i adalah hasil vang telah diperoleh oleh pegawan berdasarkan
ukuran vang berlaku untuk suatu tugas atau pekerdoan vane dilaksanakan
dalam wakiu terieniu
Frempkuran Kinerju Pegawai
Ada beberapa svarat kntena ukuran kinena pegawa vang bmik 1alah
apabila lebih reliabel, realitas, representatif dan dapat diprediksikan
{As’ad, 1991:45) Kemudian dikatakan juga bahwa vang umuin dipskai
sebagal kriterin ukuran kinerja pegawai vaitu kualitas, waktu vang dipakat,
jabatan vang dipegang, absen dan amanah dalam menjalankdn pekerjaan,
Sedangkan menurul Lopez (1982:51) dalam studitya mengukur

Kinerja pegawai secara utium yaity |

Id

= e

=]

Kuantitas Kerja

Kualitas kerja

Pengetahuan tentang pekenaan

Pendapat atau pernvataan vang disampaikan
Eeputssan vang diambal

Perencanaan ke

Daerah organisasi kerja
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Lebih lanjut Dharma (1986.19) mengatakan hampir scluruh cara

pengukuran kKinena pegawan mempertimbangkan, kuantitas, kualitas, ketepatan

waktu,

Hasthbuan (1994:21) mengemukakan bahwa apabila prestasi kerja atau

produktivitas kena pegawai setelah mengikuti pengembangan baitk kualias

maupun kuantitas kerjanva meningkat, maka metode pengembangan vang

ditetapkan cukup baik. Tidak semua kriteria penguburan kinera dipakar dalam

siatu pembuan kinerja pegawai tentu hal i haros discswakan dengan jenis

pekerjaan yvang akan dimlar Ada pendapat vane mengukur kinerja dengan

mengsunakan enam krternia

It

Quality merupakan tngkat sepaub mana proses atau hasil pelaksanaan

kegiatan mendekat kesempurnaan atau mendekan lupuan vang diharapkan,

Cruaniity merupakan jumiah vang dihasilkan misalnyva jumlah  rupiah,

jutrdah unit, yumlah seklus kegatan vane diselesatkan

i

b

l'imeliness adalah nngkat sepauh mana suatu kegiatan diselesaikan
pada waklu yvang dikehendoki denpan memperhatikan koordinas:
output lain serta wakiu vang tersedia untuk kegiatan lain,

Cost Effectiveness adalah tingkatan sejaubh mana penggunaan dava
organmisas) (manusia, kevangan, teknologi, matenal) dimaksimalkan
untuk mencapar hasil vang tertimgg atau pengurangan keruman dari
sebiap unit penggunaan sumber daya.

Need for Supervision merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja
dapat  melaksanakan suatu fungs: pekenaan fanpa memerlukan
pengawasian sescorang supervisor untuk mencesah tmdakan vang
kurang dinginkan.

Interpersonal Impact merupakan tingkat sejauh mana  pegawai
memelihara harga din, nama baik dan kerya sama diantara rekan kerja
dan bawahan

Penctapan standan  diperlukan untuk mengetahui apakah kinena

pegawal telah sesumi dengan sasaran vang dibarapkan sekaligus melibar
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bescmyva penvimpangan dengan cara membandingkan antara hasil pekerjaan
secard aktual dengan hasil vang diharapkan
Berdasarkan dan pendapat tentang pengukuran kinena diatas, dalam
penelitian ind indikator kinena pegawai yang digunakan adalah
. Kuantitas pekerjaan
huantitas pekerjaan adalah jumlah stay banyaknya pekerjaan vang
dihasilkan  pegawar. Jems pekeraan vang berkmtan dengan  hidang
tugasnya seperti sidang perencanasn, pengembangan, pelayvanan, kuantitas,
alat yang tepat untuk mengukur kinena peeawai. Oleh karena it tidak

semua jenis pekerjaan vang divkur dengan kuantitas pekerjaan

B-a

Boualitas pekerjaan
Salah satu cara untuk mengetahu tingg rendabnva kinerja pegawar dilihat
dan sejauh mana pegawai dapat menvelesatkan pekeraan dengan kualitss
vang baik. Kualitas pekerjan terdin dan kehalusan, kebersihan dan
ketelstran pekenaan.
3. Ketepatan Waktu

Salah satu cara untuk mengetahui tinggr rendahnya kinerja peszawai

apabila menyelesaitkan tugas denpan cepat dan tepat. Oleh sebab 1y

Dharma (1986) menyatakan bahwa ketepatan waktu dapat dilibat dan

sesuar  ndaknya  menvelesaikan  pekeraan dengan wakiu  vang

direncanakan

Trdak  sertua krtena  pengukuran  kinerja  dipakai dalam  statu
pemilaian kinetja pegawm tentu hal ini harus disesuakan dengan jenis
pekenaan yang akan dinila. Tidak ada suatu ukuran tungsal vang dapat
mencakup semua dspek kinerja vang diperlukan adalah seperangkat ukuran
vang sesuan aktifitas obyvektf vang akan diukur
Analisis temtang kinerja pepawai senantizsa berkaitan erat dengan dua

faktor wtama vartu pertama kesediaan atau motivasi pegawai untuk bekerja
yang menmmbulkan usaha pegawa dan kedua kemampuan pegawai untuk
mefaksanakan pekerjaan. Dengan kata lwn kinena adalah fungsi interaksi

antara mobivasi pekerjaan dengan kemampuan
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Dengan persamaan diatas menurut Kobin (1996:41 ) sepotong teka-tek
masth belum ditemukan. Kita perlu menagbahkan aspek kesempatan ke dalam
persamaan diatas, Meskipun seorang individu bersedia atan mampu mmingkin
ada nntangan vang menghambat kinera karena tu jika mencoba menilai
mengapa seseorang pezawal mungkin tdak berkimerja pada level vang kita
vakim fa mampu selayaknya tidak kita periksa lingkungan kerjanva untuk
melihat - apakah  mendukung  atau  tdak Todak  akan  menvebabkan
ketergantungan kinera pesawai

Produktivitas sebagar wwud dan kinerja merupakan fungsi perkalian
dan usaha pegawm vang didukung sebagar motwvasi vang tngg dengan
bemampuan pegawa vang diperoleh melalw fathan-latthan Disamping 1t
kondisi kerja juga twrut berpengaruh dafam  menentukan  efisiensi dan
efektifitas seorang pegawai. Sedangkan konsep pendidikan dan dikonsepsikan
datam kegiatan pendidikan dan pelatihan vang dilaksanakan pegaws melalui
peadidikan formal dan pendidikan informal atau pelatihan on the job traiming

dan off the job training

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
S¢jauh i penelitian dehgan pembahasan pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan jabatan terhadap prestast kerja Pegawm MNegen Sipil di lingkungan.
Bagian Keuangan Schretanat Daerah Kabupaten Jember belum  pernah
dilakukan. oleh karena 1tu merupakan penelivan vang ongmal, bukan
merupakan penelitian ulang,
Namun demikian yang berkaan dengan penclian tentang kinerja
i presiasi Kerja) adalah sebagai berikut
I Seemarsono Program Pasca Sarjana, Program Study Magister Manajemen
Universitas Jember 2001 dengan judul | Dampak Pendidikan dan Pelatthan
Jabatan ierhadap Prestasi Kera Pegawar Neperi Sipil di Lingkungan
Lmiversitas Neger Surabaya

Festmpulan dan perelitan tersebut adalah
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a. Pendidikan dan pelatihan pegawt nepen baik melaw ADUM,
SPAMA, SPAMEN, maupon jenis pendidikan dan pelatihan sehelum
PP No. 14 tahun 199 di Lingkungan Universitas Negeri Surabaya
ternyata perannva masth sangat rendah dalam hal pengembangan
pengetahuan pegawan.

b.  Dalam hal perubahan sikap memal termyata tidak ada pengarubnya
sama sekal

¢ Dalam hal prestasi kega, pendidikan dan pelathan i sangat
berpengarub terhadap prestasi kena, sehingea masalah pendidikan dan
pelatthan merupakan sarana untuk meningkatkan prestas: kena.

Analisa vang digunakan adalah analisa jalur (path analvsis)

Dirs. Harnjunto Bekn, Program Pasca Sangana, Program  Studi lmu
Administrast Niaga Kekhususan Kebijakan Bismis, Universitas Brawijava
Malang 2N dengan Judul © Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman terhadap
ketramplan Karvawan Koperasi Usaha Karva

boesimpulan dun pencliian tersebut bahwa pelatthan kerja dan pengalaman
mempunyal pengarch terhadap ketrampilan karvawan, Namun yang lebih

dominan mempengaruh adalah pelatihan kerja
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BARB L
KERANGRKA KONSEPTUAL

3.1 herangka Konseptual

Singarimbun {1986 © 45) konsep adalah generalisasi dan sekelompok
fenomena tenentu, selingea dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai
fenomena vang sama  Kenyataannya konsep dapat mempunyar  tingkat
vencralisasi yang berbeda, semakin dekat konsep pada realita. maka akan
semakin mudah konsep tersebut dukur dan diartikan. Fiks kerangha teori
digunakan scbagai landasan atau dasar berpijak dan penelitian vang akan
dilakukan, maka kerangka konseptual dimaksudkan untuk menjelaskan makna
dan maksud teon vang dipakas

kerangka konseptual vang dipergunakan sebagal landasan penelitian
i adalah bahwa organisasi nsmis perlu memperhatikan faktor pendidikan dan
pelatiban karena hal tersebut merupakan dasar bagi peningkatan pengetabuan,
ketrampilan dan kemampuan  karvawan  Peningkatan  kemampuan  kerja
haryawan dapat diarahkan entuk mengoptimalkan penggunaan sumber dava
vang tersedia secara efektfl dan efisien. Peningkatan pengetahuan, ketrampilan
dan kemampuan kega tersebut perlu dumbang: dengan motivasi kerja vang
tmggr dalam  mencapan  sasaran-saspran kerje vang  diharapkan,  Dengan
demikian, maka kmera karvawan merupakan fungsi dari kemampuan vang

diperoleh dan pendidikan dan pelatihan seria motivasi kerja.

—

MOTIV ASI
EERIA

PENDITHKAN DAN )
LATIHAN KERJA RINERIA PEGAWAI

PEMGALAMAN
EERIA

Gambar 3.1 : Model Kerangka honscepiual
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Dan gambar diatas, pendidikan dan pelatihan kemudian diturunkan menjadi
vanabel metode pendidikan dan pelatihan vang pernah ditkuti oleh setiap
karvawan baik melalw pelabhan om the job sraimng maupun off the job
IFCiliTinge

Setelah 1tw. motivast  diturunkan menjadt  vanabel motivasi kemga  vang
dipengaruhi  olch  karaktenstk  individu,  karakteristik  pekerjaan dan
karaktensik orgamisass Sedangkan pengalaman diturunkan menjadi variabel
penpalaman kena vang dipengarubi oleh wakiu atay lamanva bekerja. kinerja
diturunkan menjadi vanabel kinega karvawan vang dilihat dan segi kuantitas,
kualitas dan ketepatan waktu vang dicapm karvawan dalam menvelesaikan

suntu pekerjaan

3.2 Hipotesis
Untuk menjawab masalah dan mencapai tujuan penelitian vang telah
dirumuskan pada vraian di atas -
I. Faktor motivasi, pendidikan dan pelatthan, serta pengalaman kerja
berpengaruh secara nvata terhadap kinena pegawai

Led

Faktor pendidikan dan lathan merupakan faktor vang paling dominan

pengaruhnya terhadap kinena pegawal.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 Obvek Penclitian
Dalam  penclitian ini vang  dipunakan sehagal obvek  penelmian
karvawan Bagian Keuangan Sekretarat Dacrah Kabupaten Jember, Alasan
pengambilan karvawan Bagian Kewanpan Sekretariat Dagerah Kabupaten
Jember obvek penelitizn adalah
I Meamgehle, vaitn tersedianya waktu, biava dan tenapa serta kesedizan
Bagian Kewmpan Sekretarial Daerah Rabupaten Jember diaimhil sebigal

obvek penelitian

I

Sigrficance,  vaily  sesuai dengan latar  belakang pengetahuan  dan

konsentrusi bidang ilmu vakno manajemen sumber dava manusia

3 Jwrevested, judul dan obyek penelitian menark minat untuk ditelit saat e
berkaitan dengan pembiayaan pelaksanaan otonomi dacrah

4. Obtanuble data, vakni tersedianya data vang cukup melakukan penelitian,

utamanyva vang menvanskut masalah-masalah vang berkaian dengan

variabel penelitian

4.2 Populast dan Sai pel
421 Populasi

Sebelum melakukan penclitian terlebih dahuly harus menentukan
sejumlah clemen vang dijadikan obyek penelitan vang merupakan satuan
analisa, vang disebut populasi, Populasi menurut Hadi (I989 - 149), pada
dasarnva adalah himpunan semua hal yang mgn diketahui, kelompok,
dokumen atau konsep. Sejalan dengan i Singarimbun (1986 - 108), Juga
menyatahan bahwa populasi atau umiversum adalah jumiah keseluruhan dar
umit analisa vang ciri-cinnys akan diduga

Bekaitan gengan pengertian diatas, maka yang memadi populasi
dalam penclitian ini adalah karvawan Bugian Keuangan Sekretariat Dacrah
Kabupaten Jember

14 J{ ¥ 0k UPT Perpustakass
| 2 | uoesnes Jesg
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4.2.2 Umit Sampel dan Besar Sampe!

Sampel adalah bagian dare populast vang dibarapkan dapat mewakili
populasi secara keseluruhan Hal 1w sejalan dengon pendapat Tampubolon
(1990 2) yang mengatakan bahwa sampel adalah universe partial (sehagian
vang diseleksi) sedemikian rupa sehingga dapat digeneralisasi keseluruhan
universe dengan hanva menvelidiki beberapa dari sstuan-satuan

Oleh karena, sampel adalah baman dan populasi, maka untuk
mencntuban besarnya atau seberapa besar vang akan diambil dan populas:
dalam peneliian, dalam hal imi Sutrisno Hads (1989 ¢ 73), mengemukakan
scbenarnva tidaklah ada sualu ketetapan berapa persen sualy sampel harus
digmbil dan populast Ketidaktetapan vang mutlak tidak perlu menimbulkan
keragu-raguan pada seorang penvellidik. Singarimbun (1986 - 93, menyvatakian
besarnya sampel wdak bolch kurang dar 10 persen dari jumiah satu-satuan
elementer populast

Unit sampel dalam penclivan ini adalah sebagran karyawan pada
Bagian keuangan Sckretariat Daerah Kabupaten Jember. Unit kerja dan jumilah
pegawal vang memadi sampel pada Bagian Keuangan Sckretariat Daerah

kabupaten Jember

Sub. Bagian Populasi i Sampel
Sub Bagian Anggaran | 10 | 5
Sub Bagian Pembukuan | i 5
Sub Bagian Venlikasi | 10 . 3
Sub Bagnan Perbendaharaan | : 5
Sub Bagian Gy 18 9
—.Iumlah - 58 : L

Sumber © Bagian Kevangan Setda ﬁhupaten Jember

4.3 Definisi Operasional Variabel
Pada pembahasan butir 4 3 ada dua jenis vaniabel vakni variabel bebas
dan variabel terikat, baik tahap pertama maupun untuk tahap kedua
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Agar ddennfikas) wersebut diatas makin jelas  karakteristnk  dan

ukurannya, maka dibawah im dikemukakan secara ringr atau secars operasional
L]

vanabel bebas vang dimaksud

|

Ronsep Motivast kerja, vanabelnva adalah motivasi kenja karvawan,

a

b

Indikator  karaktensuk  individu, memnyva  adalah  mnar  dan
kemampuan karvawan terhadap pekerjaannya.

Indikator Karakienistih Pekerjaan, isemnva adalah meliputt 1denntas
lugas  dan simibikasi  tugss.  otonomi  pelaksanoan tugas  dan
pehimpahan wewenang

Indikutor karakterisuk Orgamisas atau Lingkungan Kerja, nemnya
adalah melipun kebyakan pelaksanaan tugas dan penghargaan prestas

kamvawan

honsep Pendidikan dan Pelatihan, variabelnva adalah metode pendidikan

pekatihan

I,

Indikator on the job training, itemnya adalah tingkat keikutsertaan
karvawan dalam program pelatihan vang dilakukan ditempat kerja
seperti rotast jabatan, magang atau studi banding dan penupasan
sCmenta

Indikator off the job training, memnya adalah tingkat keikutseriaan
karyawan dalam mengikuti kuliah, pendidikan formal yang lehih

timgzg, seminar dan konferensi

kKonsep Pengalaman, variabelnya adalah pengalaman kera karvawan

d.

Indikatomya, lamanya bekerja pads Baman tersebut dan macam

pekenaan vang pernah dilakukan

Scdangkan vanabel wenkat melipun

| Konsep kimera, indikatornya kinena karvawan meliputi
4 Indikator kuantitas pekerjgan. flemnva  meliputs 1umiak
pehenaan sesual standan, tugas pembantuan dar ~ptimast
penggunaan sumber dava
b, Indikator kvalitas, itemnya meliputi perencanaan. ketelitian

dan kerapian serta harus sesuai dengan juklak dan jukms
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¢ Indikator ketepatan waktu, ilessnva meliputt jam  kena,
pekerjaan yang dilaksanakan harus sesuai perintah pimpinan

dan ketepatan waktu
Berdasarkan vanabel tersebut maka skals pengukuran vang digunakan
adalah skala Likert, seperty vang dikemukakan oleh Sugivonao (200 - 86)
menatapkan skala vang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepst sescorang  atau sckelompok orang tentang  fenomena sosial
Dengan skala ini, maka vamabel vang akan diukur dyabarkan menjadi
mdikator vanabel, kemudian indikstor tersebut dijadikan sebagm tk
tolak untuk menyusun tem-tem mstrumen yang dapat berupa peranyvaan
atau  pernyataan.  Pernyvalaan dalam skala i umumnyve  merupakan
pernvate n vang berskala ordinal dar suatu sikap. Jawaban vang diberikan
respomden dibent nilai vang merefleksikan secara konsisten dari sikap
responden, mempunvar gradasi dari sangat posinf sampar neganl vang

diberi skor milar 5 sampar mla terkeeil |

4.4 Lakasi dan Waktu Penclitian

Cvek penelinan sebagaimana telah dijelaskan, berada di Bagian

Kewangan Sekretartal Dacrah Kabupaten Jember

|-

Wakiu penclmian dilakukan
Penyusunan proposal penelitian  sampai dengan  pembuatan  laporan
penchtian selama 5 bulan, dimulal bulan September 2002 s/d Januan 2003

Pengumpulan data selama 1 bulan yvaitu bulan Desember 2002

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan dan penpumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah |

Teknik kuesiarer, yakni tekmk pengambilan dan pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara menginmkan daftar pertanvaan kepada responden
untuk dijawab dengan tupuan untuk menjaring data primer vang diperlukan

dalam penelitan,
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2 Tekmk wawancara, vakni teknik pengamiilan dan pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara melakukan anya jawab kepada responden.

3 Tekmk dokumentasi, vakm kb pengambilan dan pengumpulan data
vang dilakukan dengan cara mempelajan catatan-catatan dan prhak-prhak

VANE MCTmpUny el aliwilas

4.6 Instrumen Penelitian
Pada prinsipoya mstrumen penelitan merupakan alat bantu dalam
melakukan suatu penelittan sehingga data vang diperfukan dapat dikumpulkan
dan dianalisis lebih lanput sesuai dengan twjuan penelitian. Dalam penclitian ini
instrumen yang digunakan adalah
I Defar Pentanyaan (uesiioner) vang berss sepumlah pedanyaan fertutup
tentang operasional vanabel-vanabel penchitian. Instrumen penclian i
diperlukan dalam memperoleh data disknptif vang akan digunakan unwk
mengup hipotesis dengan model Kajian skala ideks dengan 3 aliermatil
piwaban untuk masmg-masing perianvaan. Skala vang dipergunakan
tersebut menggunakan Skala Likert Dengan demikian, maka penentuan

skala dalam penclitian mi adalah .

A, sangat Setdju dengan skor 3
b, Setuju dengan skor 4
c. Cukup Setju dengan skor 3
d.  Tidak Setuju dengan skor 2
e, Sangat Tidak Setuju dengan skor |

Frt

Pedoman wawancara (fmterview Giuide) yang benisi dafiar peranyaan

tentang obvek vang ditelitn sehagai acuan dalam melakukan wawancara.

4.7 Uji Validitas dza Reliabilitas

[ Calzm suatu penelinan | data mempunyval kedudukan vang sangat
penting - Hal i dikarenakan data merupakan pengeambaran variable yang
ditelati dan berfungsi schagm alat pembuktian hipotesis. (leh karena itu, benar

tidaknva suatu data sangat menentukan akurar atau tdaknya datw tersebut. Hal
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i, lergantung pada baik buruknva proses pengumpulan data  Sedangkan
mstrument yang batk harus memnohe dua persvaratan vaitu validitas dan

reliabilitas

L5 UFE Validitay Instramen

Instrumen dikatakan valid pka dapat mengukur apa vang scharusnya
divkur atau mampu mengukur vang dimginkan secar tepal. Ting rendahnya
validitas instrument menunjukkan sepauhmana data vang terkumpul  fudak
menyimpang dan pambaran tentang vanable vang dimaksud. Untuk mengug

digunakan horelas) prodct moment sehagan bernikut:

Vihd tidakmva ndicator (item) dan daflar penanvaan diajukan

ditentukan jika r hitung > riable dekatakan vahd.

4.5.2 Uji Reliubilitas

satu alat pengukur dikatakan religble jika selalu didapatkan hasil vang
tetap sama dan gejala pengukuran vang ndak berubah yang dilakukan pada
wiktu vang berbeds-beda ( Walizer, Wiener, 1990:38)

Berpijak dan pendapat  diatas, maka rebiabilitas menunjuk  pada
keapegan (konsistenst) seatu alat wkur  Pengupan reliabihtas alat ukur
dimaksudikan untuk menunjukkan sejauhmana alat ukur dapat diandalkan dan
dipercaya, schingga hasil pengukuran  tetap konsisten bila  dilakekan
pengukuran ulang terhadap gejala vang sama dengan alat ukur vang sama pula
Rehabilitas mengacu pada homogenitas dan alat ukur, dimana berbapai macam
pertanyaan vang digjukan untuk mengetahur suatu hal mempunyval kaitan yang

eral satu dengan yang lainnya. Untuk mengukor relishilitas mstruen dalam
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penchitian i digunakan rumus © coefliceent alpha atau alpha crombach ()

dengan rumus sebagar berikut

_n 'II. ZF

€ .
n—11\ I
dan
Iy ! a b
r::_ ‘I; ] o }__J i Adnnmr |
n— 1 ¥ ]

koritena menurut Fernaudes (1984:19) vang  menvalakan  bahwa
reliabilios suatu instrument vang memiliki koehisien relabilinas 0.5 atau lebih
maka insrumen tersebut dapat digunakan sehagm pengumpul datz vang handal

atan reluabile,

4.8 Analisa Data dan Uji Hipotesis

Untuk mengetabui besarmyva pengaruh dan faktor Motivast Kera (X1
Pendidikan dan Latithan (X2), dan Pengalaman (X3) terhadap Kinerja (Y,
digunakan analisis regresi limer berganda, vang dirumuskan sebaga benikut ;

{Supranio, 1992:357)

Y = bg+ byx;+ baxa+ hyas +

Keterangan

¥ = Kinena pegawai

X = Motvas Kera

X = Pendudikan dan Latthan
M = Penpalaman

by, Koelsen regres

£ Vanabel penggangyu

Dart persamaan represt limer berganda tersebut diatas, maka dilakukan up
stanstik sebagar beriku ;

I Menghitung Kochisien Determinasi (R)
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Lad

s

koetisien determinast digunakan untuk mengetahun keeratan hubungan
antara variabel dependen dengan »‘uri:[bei independen. Semakin besar nilai
R semakin tepat model regresi vang dipaka schaga alal untuk peramalan
Adapaun rumus untuk  keehsien determinasi adalah sebagai berikut

{Giujarat, 1991 - 949

2 % vt b ms vt I Xa v e xav)

R-

Y x| ¥

Lhr - t 1est {sccara partial )

Pengujian secara partial adalah mengup setiap koefisien regresi variahel
bebas apakah mempunym pengaruh atau ndak terhadap variabel terikat
Untuk pengupan koefisien reerest secara partial (individu) dilakukan
dengan pengupan stabistik 1 Maka rumus vang digunakan adalah sebagm
benkut © ( . Supranto, 1992 - 121

b -h

1 =
shy,
Keterangan

| pengu)ian secara partial

by, = by baby

b = nilai vang disesuaikan denagan b,

Hipotesa .

Hy: by =0 Artinya tidak ada pengaruh variabel x terhadap vanabel v

H.: b= 0 Artinya ada pengaruh variabel x terhadap variabel y

Dengan menggunakan tingkat kevakinan 953% kemudian dibandingkan
dengan G, apabila thiws = tue maka T, ditolak berarti terdapat pengaruh
vang nyata terhadap volume penjualan,

Liji — F {secara serentak )

Pengupian secara serentak adafah untuk mengetahui apakah secara serentak

kochisien regresi vanabel bebas mempunyar pengaruh terhadap variabel
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tertkal. Adapun rumus pengupannya ads’ah schagai bertbut { Supranto,

J9a2 - 302

; (k=1
[ =8 Hu=K)
boelerangan
F penEU) iEn secanm serentak

R = koefisien determinasi

k banyaknva vanabel

n = banvaknva obscrvasi

Pembuktian dilakukan dengan mengpann Fi.o pada o = 0,05 Apabila
nal Fimg = Fuber, maka Hy ditolah

koliwantas Ganda (Multikolinearty )

Rolinearty ganda terjadi apabila terdapat hubunpan vang sempurna atau
nampir sempuma antara vanabel bebas, sehingsa sulit untuk memisahkan
pengaruh tiap-tiap vanabel 1w secara undividu terhadap vanabel terikat
Uniuk mengetahur ada tidaknva Multikolimentas, digunakan pendekatan
w1 Vil

Heterokedastisitas

Heteronedastisitas terjadi apabila varian komponen pengganppu () dan
masing-masing variabel semakin besar berart bahwa vanan penaksir tdak
chisien dan up hipotesa kurang valid Untuk mengupi heteroskedastis,
dilakukan dengan meregresi vanabel bebas terhadap residualnya.
Autokorelas

Autokorelast brasanva terjadi pada data tme series atau data vang disusun
secara berkelompok. Akibat terjadinya autokorelas: adalah kurang baiknya
milai penaksir sera tdak valid  Untuk menguji Autokorelasi digunakan

Durbin Watson test
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KESIMPULANDAN SARAN

6.0 hesimpulan
Berdasarkan pada analists data dan pembahasan vang ada, maka dapat
dismbil kesimpulan sebagai berikut
I kinerja pegawa secara nyvata dipenparuhi oleh fakior motivasi kerja, faktor
pendidikan dan latihan sera faktor pengalaman kerja, baik secara bersama-
sama maupun secara parsial Hal ini didasarkan pada hasil analisis regresi
berganda yang secara ringkas memelaskan hal-hal bertkur 1

1 Koelisien  Determings (Adjusted R Square) vang menunjukkan
sebesrapa besar kemampuan vanabel bebas menjelaskan perubahan
vang terjadi pada variabel terikat Pada analisis ini mila Adjusted B
square sehesar 0.729 dapat dijelaskan bahwa schesar 729 9%,
perubahan vang terjadi pada variabel tenkat (Y kinerja) dapat
dyelaskan oleh vanabel bebas (X1, X2, dan X3) sccara bersama-
sama. Sedanghan sisanva schesar 27,1 % disebabkan oleh varigbel
lain atau faktor lain vang tudak terhibat dalam model.

(2} Pengaruh vanabel bebas terhadap variabel terikar secara bBersama-
sama, dapat dijelaskan dari nila sig vang hanva schesar 0.000;
artinya bahwa variabel bebas, vaitu X1 (Motivasi), X2 (Pendidikan
dan Pelanhan) dan X3 (pengalaman). secars bersama-sama
berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat Y ikinerja);

(3) Pengaruh  wvanabel bebas terhadap vanabel wenkat secara parsial
dimana (i) koefisien regresi X1, sebesar 0155 menunjukkan bahwa
varabel X1 berkecenderungan untuk mempengaruhi variabe! Y,
secarn positif (searah). Pengaruh i bersifin nyata, vang ditunjukkan
milar sig. vang hanya sebesar 0,23 dimana nilai ini lebib keeil dari
005, (1) koefisien regresi X2, sebesar (1,34 menunjukkan bahwa
vanabel X2 berkecenderunpan untuk mempengaruhi variabel Y,

secara posibif (scarah). Pengaruh i bersifat nvata, vang ditunjukkan

%
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sig. vang hanya sebhesar (LUO0 yang jauh lebih kecil dan 0.05; (i)
koefisien ragrest X3, sebesar 0265 menunjukkan bahwa variabel
X3 berkecenderungan  untuk  mempengaruhi varabel Y, secara
positil (searah ). Pengaruh im bersifat nvata, vang ditunjukkan oleh
milar sig. vang hanva sebesar 0,000 dan nilan ini masih dibawah 0,05
i4) Kochisien korelasi menunjukkan keeratan hubungan antara varabel
bebas (X1, x2 dan X3) terhadap vanabel terikat (Y) Koefisien
korelasi X1 Y schesar 0,393 menunjukkan hubungan antara vanabel
X1 dengan Y relatil lemah dan searah, koefisicn korelasi X2 ¥
schesar (1,733 menunjukkan hubungan antara vanabel X2 dengan Y
relanit” kual dan searah, kocfisien korelasi X3 Y sebhesar (0,486
menunjukkan hubungan antara vanabel X3 dengan Y relatif sedang,
dan searah

2 Faktor vang paling dominan berpengaruh terhasdap kinera pegawal, adalah
variabel pendidikan dan fatihan, hal ini dapat dilihat dan analisis secara
parsial  schagan  berikul il koefrsien regrest X1, sebesar 0,155
menunjukkan bahwa varabel X1 berkecenderungan untuk mempengaruhi
varabel Y, secara positif (seamah), Pengaruh ini bersifal nyata, vang
ditunjukkan oleh rikar t hitung (2.138) vang lebrh besar dari 1 tabel (2.064),
(1) Koefisicn represt X2, schesar (34 menunjukkan bahwa vanabel X2
berkecenderungan untuk mempengaruhi variabel Y, secara positif {searah)
Pengaruh i bersifat nvata, vang ditunjukkan oleh nilai t hitung (5,716)
vang lebih bezar dan t tabel {2,064), (i) koefisicn regresi X3, sebesar
(265 menunjukkan  bahwa  vanabel X3 berkecenderungan  untuk
mempengaruht vanabel Y, secara positif (searsh) Pengarub ini bersifat
nvata, yang ditunjukkan oleh mila t bitung (2.779) vang lebih besar dari 1
tahel (2.064), Berdasarkan pada hasil tersebut, maka koefisien regrest pada
X2, adalah vang paling besar, vang herarti pengaruh  variabel X2

(pendadikan dan Latthan) adalah yvang paling besar
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0.1 Saran-saran
Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan, seria kesimpulan
vang ada erhihal dengan jelas bahwa variabel motivasi kema. pendidikan dan
batilan, serta vanabel pengalaman berpengaruh nvats terhadap kinerja pegawan,
Pemberian motivasi akan merupakan dorongan berprestasi bagi pegawai
Pemngkmtan pendidikan dan latihan, secara otomatis akan memingkatkan
kemampuan pegawa, dan pada aklirmya akan meningkatkan produktivitas
serla kinerja pegawal. Pengalaman kena merupakan bekal kemampuan bagy
pegiwal dalam menjalankan tugasnva. (leh karena sty untuk menimgkatkan
Kinera pegawai yang dapat dilakukan antara lain
| membenkan kesempatan kepada pegawar vang ada untub meningkatkan
kualnasaya melalw jenjang pendidikan dan latitha» sesuai dengan tuntutan
dan kebutuhan mstansi misalmva  Kursus Keuangan Daerah, Kursos
Bendaharawan Daerah, atau Pelathan k.omputer,
2. perlu diciptakan bentuk-bentuk motivasi vang inovatif kepada pegawai, dan
sesual dengan karakier pegawar, yang dapat menunjang dan memberikan

rangsangan gairah kerja kepada pegawai:

()

membenkan banyak pengalaman  kerja, dengan  banvak memberikan
kepercayaan kenpa, serts adanva rotasi pekenaan  secara penodik dan
propporsional, sehingga masing-masing pegawai akan memiliki banyak
bekal pengalaman kena;

4. menciptakan pola kebijakan secara simultan antara peringkatan pendidikan
dan latihan, motivasi kera.  dan pengalaman  kena  dalam  upava

menmingkatkan Kinena pegawai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il

DAFTAR PUSTAKA

Amstrong, Mitchel. 1989 Messtagemen Sunther Lerva Marusio, Jakarta @ P
Eltex Media Computindo

Astad M, 1991 Prifalosi fnduser. Youvakaria ; Liberly

Cahvona, Bambang T 1995 Pepdidiban dan Pelatthan Sumber Py
Mervmvias, Jakarta - 1PW]

[iharma, Agus 19806 Muenaiemern Previos Aerpa, Jakarta : Rajawali

Effendi, Onang U, 1992 Human Relation dan Public Relation  datan
Manayemen, Bandung @ Alumni

Gibson, James L., John M Ivencevich dun James H Denpely Jr, 1904
Clrganisasy dan Manajenen: Perilake, Strakive das proses, Fdise

kecmpat, Jakarta - Erlangea

Hadi, Sutrisno. 1989 Afende  Reveard, Youvakana : Yavasan Pencrbn
Fakultas Paikalogi LIGM

Handoko, T.H 1995 Meumejemen Pervonalir dan Sumber Dava Mamisi,
Yogvakarta - BPFE

Hasibuan, Mayalu 5P 1996 Orgamicas: dan Motivast, Jakaria - Bumi Aksara

Kartasasmuta, G. 1993 Muariabat dan Kualitas Manusia dateam FPersaingan
Celabal,  Membangun  Martabar  Manusia. Penyunting  Safyan
Effendi, Yogvakarta : Gagah Mada University Press

Liang Gie, T. 1986, Kamues Adwimistrasi, Jakarta s Gunung Agung

Manullang, M. 1987 Manapemen Personalia, Jakarta © Aksara Baru

Maockijat, 1999, Larihan dan Penpgembangun Sumber Dava Manusia, Bandurng
Mandar Maju

Moenir, A5, 1983 Manajemen Perkanioran dan Penerapammva, Jakarla
Pradva Paramita

Musanet, 1986, Sisicm Pemerintafuan df fndvesia, Jakarta Hap Masaguny

Mitl Sermito, Alex 5 1998 Menarpemeen Personalia, Jakanta - Ghalia



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

Netoatmodio dan Seekidio, 1992 Pengembanean Sumber Hava Meamis g
Jakarta : Rincka Cipta

Pandojo dan Husnan, 1983, Manajemen Fersonalia Yorvakaria - BPFE

Porter, M 19HE Ardfiev  jn Chrgeizational Befwvior and  moancasement,
Seraton ¢ Internabional Text Book

Robinns, Stephen P 1994 Pertlake Organivas, Jakarta - Prenhallindo
Suagian, SF1983 Jeort Pengembangan Oreanisasi, Jakarta - Bumi Aksars

singanmbun, M dan 5. Effendi, 1989, Aerode Penelition Survey, BEdist |
Jakara LP3ES

sochartono, leawan 2002 Meswde Perelitian Sestal, Bandung @ Remaja
Hosdakarva

steers and Pocter, 1974 Movivation and ok Helwvior, New Jersey - Pretice
Izl

Sudjak, Abi 19N, Kepemimpcn Maneyemen, Jakarta - rajewali Press

swasto, Bambang 1996, Munajemen Sumber Dave Mamaio, Malang
Fakultas Hmu Admimstras) Universitas Brawijaya

Syanct Rusli, 1987, Telmk Manwemen Fatihan dan VMengembanpan, Jakana
Cihalia Indonesia

lulus, J. 1985 Mancgemen Stumber v Marusia, Jakana - Gramedia Pustaka
Limum

Tampubolon, 1970 Meiade Penclitian, Yogvakaria | BPFE LIGM
I'hoha, Miftah. 1992, Perilaku Orpamsasi. Jakarta Rajawali

Warsowiwoho, 199 Admenivtrase Kepeoowaiun, Jakana - P Raja Grafindo
Persada

Wijaya, 1995 dnalisis Pengembangan Sumber Dave Manusia, Jlakarta - CV
Hayn Masa Apgung



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran |
DAFTAR PERTANYAAN
PENGARUH PEMBERIAN MOTIVASI OLEH PIMPINAN,
PENIMDMEAN DAN PELATIHAN SERTA PENGALAMAN
KERJATERHADAF KINERJA
RARYAWAN

i Stuh Pada Bagnm Kewmgan Schretarmat b

Kabupaten Jember )

PEMDAHULLTAMN

setup pertinyvamn disediskan jawaban, hdak adn jawaban vanp salah,
semuid awaban adalah bengr Hapak/lbuSaudara diperalichkan membert tanda
silittng padi hurul d depan jawaban yiang dianggap paling sesoai denygan pendaspal
Bapak/Ahu/'Sandam

Keujuran dan setiap jawaban vang diberikan akin sangat membaniu

penelitian kann dan kami akan menjagza kerahasiaan idennitas Bapak/Ibu/Saudara

I, IDENTITAS RESPONDEN
1} N
2} Jenix Kelamin Laks-luki/ Peremypua
P Pendidikan aMPSMU SARMUDDIPLOMA) f 5-1/5-2
41 Jabatan
3} CrolonganTing
i} Masa Kena

71 Sub Bagian
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AL Maotivasi Kerja
ALl Karakteristik Individu

I Peduhkan dan pelatthan vange tefah dokot akan meanmbulkan minal kerja,
Rirena Rurvaswvan merass aiaenpa daka imelaksuakan 1eas PR annya
a. Sangeat dak setugu b fidak sefuju . cukupr Seluju

WSt 2.osisnEal seluju

-

2 Setelah mengikut pendudikan dan pelanhan yamg berduibongan demgan
pekerjam, muka ada perangkatan Kemampuan Karyawin secara lebih haik
dalam melaksanakan tupas selanjuimya

o SangEan tidak senagu b ludak setuju Ltk setugu

i Aetuu ¢ osaingat selugu

A2 Karakteristih Pekerjaan
A Dalwn melaksanakan  ochenjaan,  kanawan perly mempunym  job

deseripianr vang Jela din sipmbikass wpas o ar peating pelaksinsin

Tugeas terlddap Exivonaunn it Karyawan Laim
i Sanpgat tidak sctiogu b fcdak sefuogu PR 1 SR (131
d. setugn o SN al setaji

+ Pemberam  wewenang  dan otonogn ( kebebusan  dalam  menputur

pelak sariaan fugas | mervpakan hal penting dalam pekerjaan

o Sangar tidak setuju b. ndak setuju ¢ cukup sctuju
d. setuju € sanpal senju

Ad Karakteristik Orpanisasi

3 Kebijakan permmpin diperlukan untuk membantu kelancaran pelaksanaan
Lugas
a. Sangat udak setuu b, ndak setuju ¢ cukup setuju

o setugu e sangat sefuju
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f Atasan mengpinan perhatin terhadap karyiowan ving borprestast dengan
et han pesn ehnerien, g I-.'I'1':1flu|l ko yang bersanghutin
A hamgsn tedak seogu [ tidak setuju RTINS T 1T
il st & sanpal seltju
5. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (X2)
Bl Pendidikan dan Pelatihan di Lingkungan Kerja ( €y Tie Job )
I, Dengan pendidikan dan pelatihan dapat membaniu dalam menambah

penpetaluan dan ketran pilan dalam melaksanakan losas-tipas.

i Sangat tdak setum b ndak setupu ¢ cuhup setuju
d sengu €. Sangal seu

2 Apakah dengon progrmo wagang, dapat membanty dibion menambal)
penpetihsan di ketravapalan datam melaksanakan wigas-tugeas.
i Mingar ndak setuju b, tidak setupu ¢ Cukuprseiugu
o sengu e sangal sehnu

oo Dengan penugasan somention,  dapat membanty dalmn  menumbal
penpetabugn dan ketrariplan dalam pelaksanann tigas=tugas
LR TR TR =TT [+, bk setugu . cukuy setugu

d, setuju ¢ sungat setuju

B.I Pendidikan dan Pelatibar i Luar Lingkungan Kerja i 0 The Job |

I Pendidikan dalam jab.tan (pendidikan perjemjanuan) dapat menambah
kendmpuan dalam meyelesaikan fugas pekeran
a. Sangal tdak setuju b ndak setuju €. cukup seluju
i, setuju 2. sanpat setju

2 Pendidikan formal karvawan (8D, SMP, SMLI 5-1. 5.2) barpegarul
pada  Kemampuan  seocang  karyawan  dalam menvelesmkan  tugas
pekerjaannya
A Sangat tdak setgu b fudak setuju C. cukup setuju

o st ¢ sangat sefuji
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.1

i Program  pengembangan  eksekunt (kursus-kursus  dan pelatihan-
pelatihany  bagt  Karvawan  bérpenganih pada  kemampuan  seorang
karviwan dalam menyelesaikan tugss pekeraannya,

a. Hangat ndak sciuju b tdak setuju €. cukup setuju

d setuju & sangat seluju

4. karvawan vang sering mengikuti seminar atan konferensi berpengarah
pada kemampuan dalam menyclesakan tugas pekeaannya.
a Sangat tdak setuju b. tiditk setuju . cukup setuju

i, setigu £ sanmgi setju

PEMGALAMAN KERIA
l
| Lamanya bekera seorang  karvawan dapar memjadikan  kinerjanya

dmanya Bekerja

menjadi lebah baik dibandingkan dengpan orang yang baru bekerja
i Sangan bdak setuu b. Tedak seteyju ¢, Cukup setuju
. Setuju C Sangal sefuju
2 Dengan banvaknya macam pekenjaan yang pemuh dilakukan menjadikan
Kinerjanyva lebil baik
@ Sangal ndak setuju b, Tidak sefuju €. Cukup setuju

d Setaju €. Sargat setuju

KINERJA KARYAWAN

huantitns Pekepjaan

I Setip pekerjamn yang dikerjakan harus sesugi dengan target vang telah
ditetapkan pimpnan
it Sangan idak setagy b, ndak setuju € cuknp setuju
. setupu ¢ sangal setuju
Vsl pekerjaan anda micrupakan konmibusi atan imasukan By pegiwea
FTITTTHY
i Sangar indak setju h. tidak sciuju £ Cukup s

ik setuju ¢ sl sefuju
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1 Penpgpuiasn sumber duva yang ada secara opiimal menjad mastivas
L]
dalam menyelesakan seiap pek L HEN]
a. Bangal Lidak setigu b Tadak setuu i, Cukup seluju

o Setugu & Sangal setuju

IV kualitas Pebeirjaan

4. Senap pekenaan vanp anda akukan sebelummva hams direncanakon
terlebals dabulu
L Sangal sk senngu B Tidak setuju ¢ Uik setuju

i, Setugu ¢ San gl sl

3. behap pokeraan viee anda kerjakan mmemerhikan  ketelinan dan

kerapman
A Sangat tdak sHuju b mdak selupu ¢ cukup setugu
i sefwn R O R T

L “f-q.!ll.l.|l |hfL-:IJ.iJ.EIII b e anda LL‘:}.1I\.H|| Bidris s .;]-,'|~:_!i|.|| FL|L|.'|.|-'. i

j Lk TRES
. Bangil ldak setuju b bidak sctuju ¢ cithap selugu
d. sctuju @ SAngAl seluju

.3 Ketepatan Wakiu
1o Jam kerpa pada Bagin Kevangan selama 8 jan adalsh sEngal cukup
untuk menyelesaikan pekonjaan.
i Sangat idak setuju b tidak setuju ¢ cukap seluju
d st €. sangat-setuju

& Setiap pekerjuan vane anda lakukan haruslah sesua dengan peerinitzh

PETnpIRan
i Sangat ndak setuju b ndak setu Ccukup setuju
il setju oSl sl

Fetopuitin wik i ek aki ik S pesasa
a Sanvgzi ook setugu br didhik setiggu T A TR T

. setnd i =} | L RN AETT
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Lampiran 3 : Pengujian Validitas Variabel X

a. Variakel X1

Correlations
%11 X132 X3 | ¥4
X11  Poarson Comelaton 1,000 57 TR 67641
Sig 1 2-tailed) .04 00 Jooa
N 2a | 6 | 29 28
x1.2 Pagrson Corelation T e 1.000 TEE B35
B, [2-15ied) o0 1] S0
B 24 25 | 24 24
13 Pearsan Comelation _'?$1" 75a 1.000 BA7
Zig. {2 -tailed) 00 oo oo
| iy 28 25 25
(X124 Pearson Correlabon 78] HI3 BE7 1,000
Sig. (2-tailad) LiH T 000 Qo .
M 29 23 | 20 28
%15  Pearson Correlation 757 1,000 TSE" CEER
Sig. (2-1aded) 1] 00 DD oG
] 25 g 2 ad
EiN3 Pearson Comesaton 678" B33 a&T 1,000
Big. {2-teiled) ong aoa 0oa o0
M 9 e Z0 24
X1 Pearson Correlation BEA" LT 44+ g0
Sig. [2-1aded) 000 D0 OO0 00
N 78 29 _29 28

[
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Correlations

X155 X156 X1
%1% Pearson Corelaton T BT BBE"
Sig. (2-1ailad) 0 Ooa 00
i it 7a 23
X1z Pearson Corralation 1,000 533 Baa:
Sig (F=lalnd) oo a0 Qo0
M 28 28 78
[ %13 Pearson Comelaban 755" Ba Ga4*
Sig (2-tailed) ooo | 000 00G
N ) 29 29 29
Xid4 Pearson Correlation G339 1,000 50071
Sig [2-taed) fxiy o0 000
N e 29 s’
X1.5 F"E:EiF“ﬁﬂn Correialion 1,000 8339 JAdgs
Sig. (2-kaled) S0 L
N 25 25 29
(X1B  Pearson Comelaion A3 1,000 GO0
Sig (F-tailad) 0o 000
| 28 28 24
%1 Pearson Comstaton BRa S00* 1.000
Sig (2-tailed) il g
N 20 20 29 |

™ Corralation is significant at the 0.01 level (2-taifed)
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b. Variabal X2
Correlations
X2 1 %2 2 X23 *2.4
A2 Fearsca Comelation 1,000 JBaE BRI . Tas*
Sig. (2-1aied) I i i o] ono
N 20 29 pa 25
(%22  Pearson Comeabon B3E" 1,000 771 794"
Sig (2-talled) 000 | 00O 000
iy | 29 25 25 25
EE Pearson Correlaion BE3 Pl b 1.000 T
Sl [2-1a8ed) o0 oo Q0
N 29 20 28 2% |
K24 Pearsan Carrelatan Fllie T84 FE 1,000
S (2-t=iled) [HO2 QG0 8]0 4
N 29 29! 20 28
[#ZE  Pearson Correlation 1 00077 B0 BEI 7oA
Sig. (2-taihed] o0on it 000G Qoo
M 20 el 28 25
X3 6 Pearson Correlston BT 1,000 ik Fiith
Sig (Z-tailed) oo 0o 000 000
] ) 28 =5 29
(=7 Pearson Correlation BEI™ T 1000 JFTE™
Sig. (2-taited) alie] .aon 00 v 00}
M 25 29 i 20
%=z Pearson Correlabon g @35 267 877"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
M Fat 20 26 | 29

a1
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-

Correlations
- X265 |  x2B X327 %2

X321 Pearsan Carmelabion 1.0009 258" BRI gt
Sig. {2-Lailed) ,0oo 0oo Loan o]
M 25 25 25 29

x22 Pearson Comrelation i lig 1,000 S e B
Sig. (2-iaied) 000 00D 000 oo

M 28 248 29 2%

Y23 Pearson o élation B3 Fih b 1,000 Ror
ang. [2-1aded) L .00oa (il s
] 29 28 23 28

X24  Pearson Corelaton 7551 7547 773 771
Sig {2-tailod) Qoo ooo ,000 ooo
Il 249 28 25 o

F2 Pezrsan Corralation 1,000 | EOR BEE" = 1.
Sig. (2-tailed) 000 000 0o
M 25 2 25 i

¥26  Pearson Carrelation BOE 1.000 T 935"
Sig. [2-taled) ida] a6 a0
h 239 28 78 28

¥2T Paarsan Codralation BE3* 77y 1000 g2
Sig (2-taded) 800 000 a0

M 28 2% 28 24

X2 Pearsan Comeiatian =12 fir iy P e 1,000
Seg. (Z-1ailed) oo (00 005 i

N 28 28 | 29 | 79 |

. Correlation i3 signeficant at the 0.01 level (2-taled)

a8z
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o, Variahal X3

Correlations
X3 X3i2 x3
231 Pirarsan Cormredaton 1 000 TaET T
Sig. (2-tailed) 000 | Qoo
il 240 bt 249
%32  Pearson Comelation 747 1000 54"
S (2-taked) 0o 00
M 25 | 20 | 29
3 Pearson Comelation G5 Gaars 1 00O
Sin (2-tailed) ] oog |
| N 35 29 | 29

" Correlation is significant at the 001 level (24ailad)
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Lampiran 4 : Penguijian Reliabilitas Variabel X

a2, Variabel X1
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0. Variabel X2
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Variabel

X3
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Lampiran 5 : Pengujian Validitas Variabel ¥

Cormelations
b ¥z LE] Wi
T Pearson Cormeahon 1,000 RO 28 Bag
Sig. (2-taiked) .oog 000 000
i 24 25 28 25
¥z Pearson Corfelation A= 1,000 BO1* Ba0°
Sig- [24aied) oog ooo ]
M el 24 8 25
Y3 Piarson Comefaton B By~ 1,000 ER1*
Sig, (2-taled) Caa 000 004
M 24 25 249 28
Y Fearson Correlation B45r BRI 5379 1,000
Sig. {2-taked) ooo | [t 004
M 28 4 29 25
Y5 Pesrson Correlaton B72 Fr| BT sgo
Sig (2-1ailed) 0o ooo | 000 001
1] s = 28 2
Y& Pearson Correlation 21+ BRI B4D 420
Sig (2aled) 004 G00 0ca 023
M el 28 24 29
Y7 Pearson Comeahon 545" BEO 524 710
Sig. (2-tailed) 000 000 004 i)
M 24 24 49 i
YA Fearson Corralation AR 94 556 a7z
Sig (2-tailed) oa2 00a 002 mo
N 29 29 29 24
Yo Paarson Correlaton TE7™ BT - Fiae Bl
S (2-1ailed) 00 e d | L0 Laad
M 79 20 ! 6
¥ Paarson Correlation B= ) e A13 B2
Sig {2-ailed) oo 000 00 00K
N 29 __75 | 29 28

Bv
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Correlations

) Y5 | ¥7 ]
Y1 Pearson Comelation BT G217 B4 0 SS55
Sig. {2-1ailed) 0aG 004 00 002
N 29 29 29 20
Y2 Pearsan Correlahon B2 BA0 5B0* 604
S [2-tafed) 0o ang Rl J00g
M 29 | 29 28 24
Y3 Pearson Correlalion 72" A G529 5561
Sig. [ Maded) Do oog 004 0o2
M 29 29 25 25
ED Pearson Correlanon 5E2+ A2 70 ayz
Sig. (2-taded) 001 0z3 00c 010
N 24 25 25 i
W5 Paarson Corelsin 1,000 82 582 571
Sig [@-tadad) 1wl A it
M 28 29 25 29
Y& Peaarson Cormelation B2 1,000 Az AT2e
Sag, (2-laded) 001 03 010
i 20 F 29 25 29
¥7 Paaraan ":;'l:emllrm 5a2" A20 1,000 AT
Sig. (2-taied) a1 023 : 010
M 28 2 28 28
Y Pearson Corrstaton 571+ AT 2 AT 2 1,000
Sig. (2-tailed) Rk Ot J1a
M ey | 28 28 3
¥4 Pearsan Comelaban a0 394+ -1 iy 421"
Sig. [2-ailad) Joas 034 Rl 023
M 24 29 28 29
Y Pearson Correlation B 724 9 A5E= BT3M
Sag. [2-12uhad) SO0 000 000 000
N a3 29 29 | 29
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Correlations
L] i

Y Pearsan Correlaiion TE7+ 12
Sig. [2-1aded) KW H] 000
M 2% 24

¥z Pgarson Correlation &074 2101
S (2-lziled) ] LKA
M 29 29

a3 Pearson Correlation 476 IIER
=19 {2-1ailed) ang a0
H 24 28

T4 Pearson Correlation G4 g1z
Sig [2-taked) 0o aoo
N _ 29 29

Y5 Paarson Cerrelaton 505" Ana"]
Sig (2-1afed) 005 il
M 24 e

E& Pearsan Corretatan T g
Sig. (2-tailed) Nkt 00
M 20 24

Y7 Paarson Correlation Bary 8561
Sig. {2-taileg) 00o | 000
bl 2 29

Y8 FPearson Correlation Az BTa
Sig. {2-1ailed) 023 00
M 29 Fy’]

o Pearson Corralaton 1,004 ;004"
515. (2-taled) 0ooa
M 29 i
Y Pearsan Carrelation B 1,000
341 (2-talled) 000 :

N 29 | )

™ Correlation is signeficant at the 0071 laval {Z-Lailed )
" Comelation is significant at the .05 leual {2-taibad),



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6 : Pengujian Reliablitas Variabel ¥
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Lampiran 7 : Analisis Regresi Linier Berganda

Regression
Descriptive Statistics
kizan Std. Deviation M
YR 4 D427 3714 74
¥X1R 34885 &008 24
X2R 3 450 BLTH 29
X3R 23219 4317 25

Correlations

YR 1R | XoR AR

Pearson Correlation YR 1,000 610 | 41 515
KiR 610 1.0040 351 458
HIH 741 361 1,000 152

. X3R L B 11_5EI 152 1,000

Sig [ 1-igfied) YR el B0 02
1R Cafuled 027 L
FR o0 iy 215
X3R D02 oce | 215

M YR 28 29 | 25 28
w1R | 29 a3 28
A2R 29 be = 28 25
X3 25 29 20 29 |

Variables Entered/Removed”
Variables Varables |
MWodal Erbered Femowad Mathod
1 MIR, XIH,
IR e
2. Al requesied vanabies enored
b Dependent Varable: YR
Model Summany®
|
Adusted B | Sta. Ermor o
Mode| i1 R Sguane SOuane the Estimalz
1 g™ 758 a8 1533
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e ele| Summarny®
- Charga Slatistics —
R Square | T Durbin-
ftodel {inangs F Change ar o2 Sig. F Change alsan
1 758 26108 3 ] 000 1,669
8. Pregictors: (Constant), X370, X2R X1R
b Dependant Varabla. ¥R
ANCOWVAY
Sum of | [
Madeal LquaraEs df | Mean Sguars F =g
1 Regression 2828 | F| G7E 26,108 ooc
Resitual JG3a 25 4. 738E-02
Tatal 2052 | 28 |
A Predciors [Consiand), X3R X2R ¥ip
B, Dependen! Vanable YR
Coefficients?
Slandaraz
&
Linslandardized Coefficient
| L oefficiants E
hadel B Sid ErrEr Bets i Sig
1 {Canstant) 1 BG7 274 6193 i i
X1 155 073 2al Z.1a3m 043
A2R 344 DR GO3 5716 00
¥aR i i 308 2770 010

g2
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Eﬂﬂﬂ"u:iunh:t"'

_L:"---'-""[‘Fi"':""’..'mm'..fﬂ"i_

Mo Lower Bound | Upper Bound |
i {Constant) 1133 2 761
AR (0 g
#2R 218 453
LA (412, : idH

]

)
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r:m'rr-ﬁ-:rents"

Correlations Colineardy Stalisbics

Mode o LEro-ondar Parial | Fart Toderarnce WiF
1 [Canstanl)

X1R &10 203 210 TO3 1,423

X2R 741 753 &6z | B9 1,154

% 3R 515 486 | 273 | 7480 1,266
8. [repondent Wanakls: Y

Collinearity Diagnostics®
Condition

Ieode| Crmension Eiganvaiue Iriches
1 1 3 o4k 1.004

. 2 TogE- N2 11,874

3 1 A55E-0Z 16467

4 1 277E-02 17,607
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Collinearity Diagnostics™

Vanange Proporions
Model  Dwmension iConstant) XR | xm X3R
1 1 a0 [l (00 O
F A0 ik a7 a4
3 gt A9 A 28
o g2 {0 | R 32

8. Dependen! Variable: YR

Residuals Statistics”

Minimwm | Macmum | Maan S1d. Deviation My
Fredicted Value 3, 5492 4 5513 | 4 0472 X33 29
Residusl - 4912 A060 G43E-16 [ ey 28
Bid. Prackcied Valua -1,534 1,575 {00 1,000 | 24
Sid_Resicual 2,541 2.100 | 000 45 | 29

d Depancent Vanable vR
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